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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Busana merupakan salah satu kebutuhan sandang manusia. 

Di Indonesia, busana muslim dikenal oleh masyarakat bersamaan 

dengan masuknya orang muslim dari luar nusantara. Namun, pada 

waktu itu, busana muslim masih merupakan pakaian khusus milik 

pendatang dari luar Indonesia sehingga masyarakat Indonesia tidak 

menggunakannya.
1
 

Pakaian adalah produk budaya, sekaligus tuntunan agama 

dan moral. Dari sini lahir apa yang dinamakan pakaian tradisional, 

daerah dan nasional, juga pakaian resmi untuk perayaan tertentu, dan 

pakaian tertentu untuk profesi tertentu, serta pakaian untuk 

beribadah. Namun, perlu dicatat bahwa sebagian dari tuntunan 

agama pun lahir dari budaya masyarakat, karena agama sangat 

mempertimbangkan kondisi masyarakat sehingga menjadikan adat 

istiadat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilainya sebagai salah 
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satu pertimbangan hukum. “Al-Adat Muhakkimah”, demikian rumus 

yang dikemukakan oleh pakar-pakar hukum Islam. Tidak mustahil 

menurut Quraish Shihab bahwa bentuk pakaian yang ditetapkan atau 

ianjurkan oleh suatu agama, justru lahir dari budaya yang 

berkembang ketika itu. Namun yang jelas, moral, cita rasa 

keindahan dan sejarah bangsa, ikut serta menciptakan ikatan-ikatan 

khusus bagi anggota masyarakat yang antara lain melahirkan bentuk 

pakaian yang beragam.
2
 

Memakai pakaian tertutup bukanlah monopoli masyarakat Arab, dan 

bukan pula berasal dari budaya mereka, terdapat beberapa alasan 

adanya keharusan bagi wanita untuk memakai pakaian tertutup. 

Alasan pertama, berpusat pada arah kerahiban. Alasan kedua, 

keamanan. Alasan ketiga, penyebab lahirnya pakaian tertutup serta 

menghalangi wanita ke luar rumah adalah alasan ekonomi.
3
 

Hijab adalah syariat yang mempunyai aturan-aturan tertentu 

yang tidak di abaikan oleh tradisi („urf). Yaitu, hendaklah wanita 

menyembunyikan (menutupi) tubuhnya selain wajahnya dan kedua 
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telapak tangannya, dan ia tidak boleh keluar rumah dengan 

menampakkan perhiasannya dengan gaya berdandan seperti orang-

orang Jahiliyah dahulu. Adapun mengenai bagaimana bentuk hijab, 

dan bagaimana pakaian yang harus dipakainya, maka hal ini kembali 

pada „urf (tradisi) dan kembali kepada wanita sendiri. 

Karena itu, busana syar‟i (Islami) merupakan gaya pakaian 

yang biasa digunakan di berbagai negara. Misalnya, orang-orang 

menggunakan jubah (Al-Ibaah), sedangkan orang-orang Parsi (Iran) 

dan selain mereka memakai cadar panjang yang menutupi kepala 

sampai kaki (Syadar). Dan barangkali sebagian mereka 

menggunakan gaya pakaian syar‟i. Semua masalah ini terserah 

kepada tradisi-tradisi yang dikenal tentang pemakaian hijab 

diberbagai negara Islam.
4
 

Al-Quran al-Karim menunjukan kewajiban wanita untuk 

menutupi tubuhnya dalam firman –Nya Allah SWT, “Dan 

janganlah menampakan perhiasannya, kecuali yang biasa nampak 

darinya.” (QS. An-Nur: 31). Yang dimaksud dengan perhiasan 

disini adalah tempat-tempatnya, bukan apa yang dijadikan perhiasan 
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seperti gelang, kalung, anting dan sebagainya. Dengan kata lain, 

yang dimaksud disini adalah keseluruhan tubuh. Dan Allah 

menganggap tubuh sebagai perhiasan adalah sebagai isyarat yang 

jelas bahwa ia (tubuh) merupakan pusat daya tarik dan seks bagi 

kaum pria. Oleh karena itu, Allah SWT menginginkan agar wanita 

menutupinya selain apa yang tampak darinya, yaitu wajah dan kedua 

telapak tangan menurut sebagian pendapat dan ditambahkan kedua 

kaki menurut pendapat lain. 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi pada pakaian 

perempuan muslimah adalah berukuran panjang dan dapat menutupi 

seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan, tidak tipis, lebar, 

tidak terlalu menarik perhatian, tidak berparfum dan diharumkan, 

tidak serupa dengan baju laki-laki
5
 dan jangan mempergunakan 

pakaian yang terlalu mewah.
6
 

Seiring dengan berjalannya waktu, kini penggunaan hijab 

sudah berubah dari masa ke masa sesuai zaman. Pada zaman dahulu 

pemakaian hijab sangatlah rumit dengan fashion yang selalu 
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berubah-ubah, seperti penggunaan aksesoris yang berlebihan, 

bebelit-belit dan lain sebagainya. Salah satu faktor yang diduga 

sebagai pendorong maraknya pemakaian jilbab adalah faktor 

ekonomi. Mahalnya salon-salon kecantikan serta tuntutan gerak 

cepat dan praktis, menjadikan sementara perempuan memilih jalan 

pintas dengan mengenakan jilbab. Ada juga sebagian menduga 

bahwa pemakaian jilbab hanyalah simbol pandangan politik yang 

mulanya diwajibkan oleh kelompok-kelompok Islam politik guna 

membedakan antara wanita muslimah dan yang non muslimah.  

Tetapi, dizaman sekarang justru kebanyakan orang lebih 

banyak memilih memakai hijab yang simpel tanpa model yang 

berlebihan. Mereka lebih memilih kerudung yang syar’i akan tetapi 

simpel, yang ukurannya hampir seperti mukena yang lebar. Dan 

yang lebih marak dalam pemakaian hijab, mereka menambahkan 

kain tambahan di atas kepalanya sampai wajah depannya dan yang 

telihat hanyalah mata. Padahal yang membedakan dari penggunaan 

jilbab dan cadar hanya terletak pada atribut yang dikenakan, yang 

dimana semuanya bertujuan untuk menutupi auratnya. 
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Definisi cadar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah kain penutup kepala atau muka (bagi perempuan).
7
 

Bagi masyarakat Indonesia saat ini cadar bukan suatu hal 

yang baru, karena masyarakat Indonesia mayoritas memeluk agama 

Islam. Sehingga tak jarang dijumpai perempuan yang menggunakan 

cadar dalam kehidupan dan aktifitas sehari-harinya. Namun, persepsi 

masyarakat terhadap perempuan muslim yang menggunakan cadar 

sering dianggap sebagai sikap fanatisme terhadap agama bahkan 

tidak jarang juga mereka dikatakan dengan kelompok Islam radikal.
8
 

Padahal, jika diperlukan untuk menghindari kedekatan jarak 

dengan laki-laki, maka wanita muslimah diperbolehkan menutupi  

wajahnya dengan kain dari atas kepala hingga wajahnya. Hal ini 

didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah r.a, dimana ia 

menceritakan: “Orang-orang  yang berkendaraan melewati kami, 

sedang kami tengah berihram bersama Rasulallah. Pada saat 

mereka mendekati kami, salah seorang di antara kami menarik 
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jilbabnya dari atas kepala ke wajahnya dan jika telah berlalu, maka 

kami membukanya” (HR. Abu Daud dan Al-Atsram). Karena, 

wanita Muslimah sangat perlu untuk menutupi wajahnya, sehingga 

tidak diharamkan sebagaimana halnya menutup aurat.
9
 

Di lingkungan masyarakat kampus, sebagian dari mereka 

memandang sebelah mata wanita bercadar, hal ini didukung stigma-

stigma yang dikeluarkan media, di antaranya teroris, Islam garis 

keras dan Islam fanatik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh saya khususnya di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

banyak mahasiswi yang beranggapan kurang baik dengan 

penggunaan cadar. Di antaranya NH, ia mengatakan bahwa orang 

yang bercadar itu luar biasa. Akan tetapi tidak seharusnya ia 

menjadikan cadarnya sebagai fashion, dengan cara menggunakan 

aksesoris yang berlebihan, menggunakan topi dengan model yang 

menarik dan masih banyak lagi. Yang justru itu menimbulkan 

syahwat yang lebih terhadap lawan jenisnya.
10

 Kedua DH, ia 

mengatakan bahwa orang yang bercadar itu bagus karena tidak 
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menampakan kecantikannya kepada orang lain, akan tetapi bila 

dilihat dari sisi negatifnya mereka terlalu tertutup dengan suasana 

lingkungannya. Jadi ia lebih memilih sendiri atau bergabung dengan 

orang-orang yang bercadar lagi, dibandingkan dengan orang-orang 

yang tidak memakai cadar. Dan menurut responden, kehidupan 

sosial mahasiswi bercadar itu terbatasi dan tidak bebas.
11

 Dan 

terakhir YM, ia mengatakan terkait permasalahan dalam penggunaan 

cadar. Orang yang memakai cadar saat ini tidak lain hanyalah 

menjadikan cadarnya sebagai fashion, ikut-ikutan dengan teman 

sebaya atau organisasinya, agar ia dinggap baik dan bahkan 

mungkin karena mereka hanya ingin main-main saja dengan 

menggunakan cadar. Akan tetapi responden berharap semoga 

mahasiswi yang bercadar hijrah dengan sebaik-baik hijrah karena 

Allah.
12

 

Meski kampus tidak menuangkan peraturan larangan 

menggunakan cadar, namun ada beberapa dari mahasiswi yang 

kurang setuju dengan penggunaan cadar saat ini. Maka dari ini 
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mahasiswi yang bercadar perlu menyesuaikan dirinya agar tetap 

diterima dimasyarakat kampus khususnya namun tetap mengenakan 

cadar mereka sebagai apa yang mereka yakini. 

Para mahasiswi muslimah bercadar menjadikan jilbabnya 

sebagai pelindung, baik itu pelindung fisik maupun pelindung bagi 

kehormatan mereka. Fenomena mahasiswi muslimah bercadar sering 

kita temui di berbagai lingkungan sosial yaitu perkuliahan, 

organisasi, majelis taklim, pesantren, pergaulan sehari-hari dan 

lingkungan tempat tinggal. Di lingkungan perkuliahan, khususnya 

mahasiswi yang menggunakan cadar ternyata mengalami beberapa 

hambatan dalam mengaktualisasikan dirinya dengan lingkungan 

barunya. 

Mahasiswi bercadar di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, mengalami masalah dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Sehingga mereka terlihat seperti anti sosial, dimana 

seharusnya mereka muncul kepermukaan dan aktif berperan di 

lingkungan mereka agar keberadaannya tidak didiskriminasikan. 

Dari hasil wawancara dua subjek yang diteliti, kedua responden 

merupakan mahasiswi yang aktif dalam organisasi kampus dan luar 

kampus. Pertama AL, ia merupakan mahasiswi yang mudah bergaul, 
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banyak bicara, terbuka, namun memiliki sisi rendah hati dan ceria. 

Pengalamannya saat pertama kali memakai cadar ialah kesulitan saat 

makan ditempat ramai dan kesulitan memberikan pemahaman 

terhadap keluarga dan masyaraktnya terkait pemakaian cadar. 

Sedangkan alasannya memutuskan untuk memakai cadar ialah atas 

kemauan sendiri, tanpa ada unsur doktrin dari pihak luar dan ingin 

menjaga diri sebaik mungkin.
13

 Sedangkan kedua AR, ia  merupakan 

pribadi yang sekilas terlihat pendiam dan terlihat agak tertutup. 

Namun jika sudah mengenal AR dengan lebih dekat ternyata ia 

tipikal orang yang agak cerewet, terbuka dan mudah bergaul dengan 

siapa saja. AR mengatakan tentang pengalamannya memakai cadar 

yang pertama kesulitan saat  makan ditempat ramai, sedangkan 

untuk alasan ia menggunakan cadar adalah karena ingin menjaga 

pandangan dari orang lain ataupun menjaga pandangannya terhadap 

orang lain. Banyak problematika saat AR mengenakan cadar mulai 

dari disebut teroris, ninja, ikut aliran-aliran sesat dan lain 

sebagainya.
14
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Sebenarnya kedua mahasiswi di atas merupakan pribadi yang 

supel dan mau bergaul dengan siapa saja. AR merupakan anggota 

aktif di organisasi yang berbasis agama, ia juga anggota bidikmisi 

yang dimana pun ia bisa mengaktualisasikan dirinya dengan teman-

temannya tanpa  membeda-bedakan. AR juga mengatakan bahwa 

antara orang yang bercadar dengan yang tidak bercadar sama saja, 

karena yang membedakan itu kadar imannya, bukan pakaiannya. 

Dan yang mengetahui tentang besar kecilnya iman seseorang 

hanyalah Allah SWT. Sedangkan AL aktif dalam kajian-kajian 

Islami yang diadakan secara rutin oleh masjid-masjid atau 

komunitas yang diikutinya. Sebagai pribadi yang mudah bergaul, ia 

selalu memberikan pengaruh positif kepada orang-orang 

disekitarnya.  

Keduanya memandang bahwa cadar sebagai hal yang sunnah 

dan mubah, sesuatu yang memang tidak wajib untuk dilakukan. 

Namun mereka beranggapan bahwa selagi penggunaan cadar ini 

baik, bermanfaat, tidak merugikan dirinya dan orang lain, selagi 

sesuai syariat kenapa tidak mereka lanjutkan. Mereka menyadari, 

jika sunnah yang mereka lakukan, berarti mereka melakukan sebuah 

kebaikan. Dan meski belum sempurna, tapi paling tidak niatan 
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kebaikan itu sudah terwujud. Jika ditanyai soal aliran, mereka 

kompak menjawab mereka tidak mengikuti aliran apapun. Mereka 

netral, sama seperti yang lain, mereka cuma satu yaitu Islam. 

Untuk itu saya tertarik untuk meneliti tentang bagaimana 

“Konseling Individual Dalam Upaya Penyesuaian Diri Mahasiswi 

Bercadar” di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa problematika yang terjadi pada mahasiswi bercadar dalam 

proses penyesuaian diri di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten? 

2. Apakah penerapan konseling individual dalam upaya 

penyesuaian diri mahasiswi bercadar pernah diterapkan di UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui problematika yang terjadi pada mahasiswi 

bercadar dalam proses penyesuaian diri di UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten 

2. Untuk menerapkan konseling individual dalam upaya 

menyesuaikan diri mahasiswi bercadar di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan Bimbingan 

Konseling. Adapun manfaat praktisinya adalah memberikan 

informasi mengenai penyesuaian diri dan penerapan mengenai 

konseling individual dalam upaya penyesuaian diri mahasiswi 

bercadar. 

Dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi saya 

Penelitian ini dilakukan sebagai syarat untuk kelulusan 

program S1 pada prodi Bimbingan Konseling Islam dan sebagai 
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dasar untuk menambah pengalaman dalam menerapkan 

keilmuan yang telah dipelajari khususnya prodi Bimbingan 

Konseling Islam. 

2. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Saya berharap agar skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan bagi mahasiswa angkatan berikutnya, dan juga dapat 

menambah pengetahuan bagi dosen dan mahasiswa dalam 

menerapkan teknik Bimbingan Konseling. 

 

E. Telaah  Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan antara suatu karya, maka harus 

dilakukannya kajian pustaka. Penelitian yang saya lakukan ini 

merujuk pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelusuran skripsi yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Maesaroh, 

dengan judul “Upaya Penyesuaian Diri Pada Perempuan Yang 

Menikah Berbeda Budaya” (Studi Kasus Pada Perempuan yang 

Menikah Berbeda Budaya di Kecamatan Munjul Kabupaten 
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Pandeglang), Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2018. 

Untuk hasil dari penelitian di atas, pada responden sebagai 

pelaku pernikahan beda budaya bahwa pada kelima responden 

tersebut memiliki pencapaian penyesuaian diri yang cukup baik. 

Dengan mampu mengatasi atau menangani stres dan kecemasan, 

memiliki citra diri yang positif, mampu untuk mengekspresikan 

perasaan dan memiliki hubungan interpersonal yang baik.
15

 

Namun, skripsi di atas baru membahas tentang cara 

mengatasi atau menangani stres dan kecemasan dalam penyesuain 

diri untuk mengekspresikan perasaan dan memiliki hubungan 

interpersonal yang baik dengan lingkungannya yang beda budaya. 

Bedanya dengan penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian ini 

lebih melihat masalah dalam upaya penyesuaian dirinya. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Farizal, dengan judul 

“Fungsi Layanan Konseling Individu Dalam Menuntaskan Masalah 

Pribadi Peserta Didik”, (Studi kasus di Man Sibreh Aceh Besar), 
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2018). 
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Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh 2015. 

Untuk hasil dari penelitian di atas, dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi siswanya, mereka mengembangkan potensi siswa 

secara face to face, mendekati siswa yang mengalami masalah 

melakukan pendekatan persuasif, memotivasi dan menasehati siswa 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah serta guru bimbingan 

konseling selalu menjadi teman dekat siswa dalam menuntaskan 

masalah belajarnya.
16

 

Namun, dalam skripsi di atas baru membahas tentang 

pendekatan konseling individu dalam menuntaskan masalah pribadi 

peserta didik. Bedanya dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

penelitian ini lebih menekankan kepada proses konseling 

individunya dalam upaya penyesuaian diri mahasiswi bercadar. 

Ketiga, penelitian yang telah dilakukan oleh Eha Solehah, 

dengan judul “Penyesuaian Diri Santri Baru Terhadap Kehidupan 

Di Pesantren” (Studi Kasus di Pondok Pesantren Turus, 
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 Farizal, “Fungsi Layanan Konseling Individu Dalam Menuntaskan 

Masalah Pribadi Peserta Didik”, (Skripsi, Banda Aceh, 2015), 

https://repository.ar-raniry.ac.id/1089/1/safrizal.pdf, diakses pada 18 September 

2018, pukul 11.36 WIB. 
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Pandeglang), Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Ushuluddin Dakwah dan Adab Institut Agama Islam Negeri “Sultan 

Maulana Hasanuddin” Banten 2015. 

Untuk hasil dari penelitian di atas, santri melakukan upaya 

penyesuaian dirinya dengan cara berusaha mencari teman, 

menyibukan diri dengan kegiatan pesantren, mengurangi komunikasi 

dengan keluarga, memperbanyak teman, berusaha selalu mandiri, 

selalu asyik dengan lingkungan dan selalu mengingat pengorbanan 

orang tua. Maka dalam setiap beraktivitas diperlukan perhatian dari 

para pendidik, mulai dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru 

bimbingan konseling bahkan orang tua.
17

 

Namun, dalam skripsi di atas baru membahas terkait santri 

baru yang menyesuaikan diri terhadap lingkungan barunya. Bedanya 

dengan penelitian yang akan dilakukan ialah dalam proses upaya 

menyesuaikan dirinya menggunakan penerapan konseling individu. 
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F. Kerangka Teori 

1. Cadar 

a. Definisi Cadar 

  Kalimat kain kerudung dalam bahasa Arab disebut dengan 

kalimat الخمر adalah bentuk jamak dari kalimat خمار memiliki 

makna penutup kepala.
18

 

Cadar adalah kain penutup muka atau sebagian wajah wanita, 

hanya matanya saja yang tampak, dalam bahasa Arabnya Khidr, 

Tsiqob, sinonim dengan Burqu. Ubaidah dan sahabat lain 

mengatakan bahwa kaum wanita mengulurkan kain tersebut dari 

atas kepalanya, sehingga tidak ada bagian yang nampak, kecuali  

dua matanya. Di antara yang termasuk jenis ini adalah an-

niqab/cadar. 

Cadar dalam bahasa Arab disebut dengan An-Niqab, adalah 

sesuatu yang berguna untuk menutupi seluruh wajah perempuan, 

kecuali kedua mata atau sesuatu yang tampak disekitar mata. 

Dinamakan penutup wajah (An-Niqab) karena masih ada lubang 

di sekitar daerah mata yang berguna untuk melihat jalan.
19
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Wanita adalah aurat, dan hijab adalah penutup baginya. Ini 

termasuk suatu bentuk ketakwaan. Allah SWT berfirman: 

                          

                      

“Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian 

indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang 

paling baik.” (QS. Al-A’raaf: 26).
20

 

  

b. Dalil-Dalil Tentang Cadar 

Permasalahan penutup kepala dan cadar adalah permasalahan 

khalafiyah (masih diperdebatkan). Sebagian ulama ada yang 

mengatakan bahwa semua tubuh perempuan adalah aurat. Oleh 

karena itu mereka melihat cadar adalah suatu keharusan bagi 

kaum wanita. Di samping itu, ada juga ulama yang berpendapat 

bahwa tubuh perempuan adalah aurat selain muka dan telapak 

tangan.  

Masing-masing pihak yang berbeda pendapat mempunyai 

landasan dasar dalam Islam. Orang yang memakai kerudung 

                                                                                                                                            
2017),http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2791/1/COVER_BAB%20l_BAB%2
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kepala tidak berarti telah melakukan bid’ah dan orang yang 

memakai cadar tidak berarti telah melakukan perbuatan 

mungkar. Allah berfirman dalam QS. An-Nur ayat 31.
21

 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 

mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 

nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 

atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 

putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 

mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, 

atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) 

atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
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sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung.” (QS. An-Nur: 31). 

Dalil-dalil yang lain tentang wajibnya wanita memakai cadar 

adalah sebagai berikut : 

                       

      

“Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 

mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.  

(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 

mereka.” (Al-Ahzab : 53) 
 

Ayat di atas menjelaskan untuk tidak melihat isteri-isteri 

Nabi Saw. Dan kaum wanita, jika mau mengambil hajat atau 

keperluan dari mereka janganlah memandang diri mereka dan 

janganlah meminta keperluan dari mereka kecuali dari balik 

hijab/tabir karena wanita seluruh tubuhnya adalah aurat. Dan 

apabila meminta sesuatu dari balik tabir maka hal itu akan lebih 

membersihkan hati di antara keduanya sehingga aman dari 

fitnah dan perbuatan zina. Hijab adalah lambang kesucian, 

sebagaimana Allah Swt telah mensifati bidadari-bidadari syurga 

dalam surat Ar-Rahman ayat 56 dan 72.
22
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Ibnu Abbas berkata, “Wanita-wanita muslimah diperintahkan 

untuk menutupi kepala dan wajah mereka dengan memakai 

jilbab.” 

Ibnu Hisyam berkata : Abdullah bin Ja‟far bin Miswar bin 

Makharamah dari Abu‟Aun, ia berkata, “Seorang wanita Arab 

datang dengan membawa perhiasan untuk dijual ke pasar 

Yahudi bin Qainuqa‟. Ia datang ke tukang sepuh (orang 

Yahudi) dan duduk menunggu sampai perhiasannya disepuh 

oleh tukang sepuh. Lalu datang beberapa orang Yahudi 

meminta kepada wanita Arab itu untuk membuka wajah/penutup 

mukanya, akan tetapi ia menolak. Kemudian secara diam-diam 

si tukang sepuh itu dengan sengaja menyangkutkan ujung 

pakaian wanita tersebut pada bagian punggungnya. Ketika 

wanita itu berdiri, terbukalah aurat bagian belakangnya. 

Orang-orang Yahudi yang melihatnya tertawa terbahak-bahak. 

Wanita itu menjerit dan secara spontan salah seorang laki-laki 

dari kaum muslimin yang sedang berada di pasar itu melompat 

ke arah si tukang sepuh dan membunuhnya. Orang-orang 

Yahudi yang berada di tempat itu kemudian mengeroyoknya 

hingga membunuh orang muslim itu. Kejadian pengeroyokan 

itu menyebabkan kemarahan orang-orang Islam sehingga 

terjadilah peperanganantara orang-orang Islam dan orang-

orang Yahudi Bani`Qainuqa”.
23

 

 

Peristiwa di atas menunjukan bahwa hijab/cadar adalah 

penutup muka yang disyariatkan Islam kepada kaum wanita. 

Seandainya tidak demikian, niscaya kaum wanita keluar rumah 

tidak perlu memakai cadar/penutup muka. Jika menutup muka 

bagi kaum wanita bukan menjadi hukum agama yang 
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disyariatkan, niscaya orang-orang Yahudi itu tidak akan 

memaksa wanita Arab tersebut untuk membuka cadarnya.
24

 

 

c. Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Cadar 

Ada dua masalah pokok dalam konteks aurat yang menjadi 

bahan diskusi para ulama. Yang pertama, kata hijab dalam arti 

sesuatu yang menghalangi antara dua lainnya. Kata hijab juga 

berarti penutup. Tim departemen Agama yang menyusun Al-

Quran dan Terjemahannya, menerjemahkan kata tersebut 

dengan tabir. Dalam perkembangan lebih jauh wanita yang 

menutupi diri atau seluruh badannya dengan pakaian, dinamai 

mutahajjibah. 

Para ulama berpendapat bahwa seluruh badan wanita aurat 

walau wajah dan tangannya. Memahami kata hijab dalam arti 

tabir. Namun, mereka berkesimpulan bahwa tujuannya adalah 

tertutupnya seluruh badan mereka. Ini, karena tabir menutupi 

serta menghalangi terlihatnya sesuatu yang berada 

dibelakangnya. Pakar tafsir al-Jashshash misalnya menulis 

bahwa; 

                                                             
24

 Al-hajj, Mengapa Wanita ..., h.112. 



24 
 

“Ayat ini menunjukan bahwa Allah telah mengizinkan untuk 

meminta kepada mereka (isteri-isteri Nabi) dari belakang tabir 

menyangkut suatu hajat yang dibutuhkan atau untuk 

mengajukan satu pertanyaan yang memerlukan jawaban. 

Perempuan semuanya aurat, badannya dan bentuknya. Maka 

tidak boleh membukanya kecuali bila ada darurat atau 

kebutuhan seperti untuk menyampaikan persaksian atau karena 

adanya penyakit di 

badannya (dalam rangka pengobatan).
25

 

Berkaitan dengan persoalan kedua, para ulama berpendapat 

bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat walau wajah dan 

telapak tangannya. Memahami ayat di atas berlaku umum, 

mencakup semua wanita Muslimah. Alasan mereka antara lain :  

(1). Kenyataan pada masa Nabi Saw. Menunjukan bahwa bukan 

hanya isteri-isteri Nabi yang memakai hijab dalam arti menutup 

seluruh badannya, tetapi juga wanita-wanita Muslimah lainnya, 

(2). Adanya larangan memasuki rumah Nabi Saw tanpa izin, 

bukan berarti larangan itu hanya khusus buat rumah Nabi Saw. 

Tetapi juga buat rumah semua orang. Ini berarti, bahwa perintah 

menggunakn hijab itu, walau secara redaksional tertuju kepada 

isteri-isteri Nabi, namun hukumnya mencakup semua wanita 

muslimah (3) Firman Allah dalam QS. Al-Ahzab:53 yaitu  

            “Itu lebih suci bagi hati kamu dan 

                                                             
25

 Shihab, Jilbab Pakaian ..., h. 74-75. 



25 

 

hati mereka”. Kesucian hati tentu saja tidak hanya dituntut dari 

isteri-isteri Nabi Saw, tetapi semua kaum Muslim. Tetapi 

maknanya umum menyangkut mereka dan selain mereka, 

dengan alasan bahwa kita diperintahkan mengikuti dan 

meneladani beliau kecuali dalam hal-hal yang dikhususkan 

Allah untuk beliau bukan untuk umatnya.
26

 

 

2. Penyesuaian Diri 

 a. Definisi penyesuaian diri 

  Dari segi bahasa “Penyesuaian” adalah kata yang 

menunjukan keakraban, pendekatan dan kesatuan kata.
27

 

Penyesuaian diri merupakan suatu konstruksi psikologi yang 

luas dan kompleks, serta melibatkan semua reaksi individu 

terhadap tuntutan baik dari lingkungan luar maupun dari dalam 

diri individu itu sendiri. Dengan perkataan lain, masalah 

penyesuaian diri  menyangkut seluruh aspek kepribaian individu 

dalam interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar dirinya.
28

 

  Menurut Musthafa Fahmy, penyesuaian diri adalah suatu 

proses dinamik terus menerus yang bertujuan untuk mengubah 

kelakuan guna mendapatkan hubungan yang lebih serasi antara 
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diri dan lingkungan. Sementara itu, James F. Calhon dan Joan 

Ross Acocella memberikan definisi yang lebih plastis mengenai 

penyesuaian diri. Dikatakan, penyesuian dapat di definisikan 

sebagai interaksi diri yang kontinu dengan diri sendiri, dengan 

orang lain dan dengan dunianya.
29

 

  Manusia dalam kehidupan kesehariannya tidak akan pernah 

terbebas dari berbagai perasaan yang tidak menyenangkan. 

Seseorang dikatakan tidak mampu menyesuaikan diri apabila 

kesedihan, kekecewaan, atau keputusan itu berkembang dan 

mempengaruhi fungsi fisiologis dan psikologisnya. Individu 

menjadi tidak mampu mengatasi tekanan-tekanan yang muncul 

dengan jalan yang baik. Sebaliknya, seseorang dikatakan 

mempunyai penyesuaian diri yang berhasil apabila ia dapat 

mencapai kepuasan dalam usahanya memenuhi kebutuhan, 

mengatasi ketegangan, bebas dari psikologis, frustasi dan 

konflik.
30

 Karena kemampuan penyesuaian diri yang sehat 
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terhadap lingkungannya merupakan salah satu prasyarat yang 

penting bagi terciptanya kesehatan jiwa/mental individu.
31

 

  Individu adalah makhluk yang unik dan dinamik, tumbah dan 

berkembang, serta memiliki keragaman kebutuhan baik dalam 

jenis dan level maupun intensitasnya. Keragaman cara individu 

dalam memenuhi kebutuhannya menunjukan adanya keragaman 

pola penyesuaian diri individu. Proses pemenuhan kebutuhan ini 

pada hakikatnya merupakan proses penyesuaian diri.
32

 

 

b. Aspek-aspek penyesuaian diri 

  Pada dasarnya, penyesuaian diri memiliki dua aspek, yaitu 

penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial. 

1) Penyesuaian Pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang 

untuk menerima diri demi tercapainya hubungan yang 

harmonis antara dirinya dan lingkungan sekitarnya. 

Keberhasilan penyesuaian diri pribadi ditandai oleh 

tidak adanya rasa benci, tidak ada keinginan untuk lari 
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dari kenyataan, atau tidak percaya pada potensi dirinya. 

Sedangkan kegagalan dalam penyesuain pribadi 

ditandai oleh adanya kegoncangan dan emosi, 

kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan nasib yang 

dialaminya. 

2) Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial adalah terjadinya proses saling 

mempengaruhi satu sama lain yang terus menerus dan 

silih berganti. Dari prosesnya, timbul suatu pola 

kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan 

aturan, hukum, adat istiadat, nilai dan norma sosial yang 

berlaku dalam masyarakat. Dan yang harus dilakukan 

individu dalam dalam penyesuaian sosial adalah 

kemauan untuk mematuhi nilai dan norma sosial yang 

berlaku dalam masyarakatnya.
33

 

 Penyesuaian diri yang baik berkaitan erat dengan kepribaian 

yang sehat. Karena, penyesuaian diri yang sehat lebih merujuk pada 

konsep “sehat-nya” kehidupan pribadi seseorang, baik dalam 
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hubungannya dengan diri sendiri, dengan orang lain, maupun 

dengan lingkungannya.  

 Desmita menjelaskan bahwa terdapat empat aspek yang mampu 

memperlihatkan penyesuaian diri yang baik. Keempat aspek tersebut 

adalah: 

1). Kematangan emosional, meliputi kemantapan suasana 

kehidupan kebersamaan dengan orang lain, kemampuan 

untuk santai, gembira dan menyatakan kejengkelan, dan 

juga sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan 

kenyataan diri sendiri 

2).  Kematangan intelektual, meliputi kemampuan mencapai 

wawasaan diri sendiri, kemampuan memahami orang lain 

dan keragamannya, kemampuan mengambil keputusan dan 

keterbukaan dalam mengenal lingkungan sekolah 

3). Kematangan sosial, meliputi keterlibatan dalam partisipasi 

sosial, kesediaankerja sama, kemampuan kepemimpinan, 

sikap toleransi dan juga keakraban dalam pergaulan. 

4).  Kematangan moral dan tanggung jawab, meliputi sikap 

produktif dalam mengembangkan diri, melakukan 

perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap 
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altruisme, empati, bersahabat dalam hubungan 

interpersonal, kesadaran akan etika dan hidup jujur, melihat 

perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai dan 

juga kemampuan bertindak independen. Jadi, sistem 

penyesuaian diri merupakan kondisi untuk mengembangkan 

diri secara optimal.
34

 

 

c. Faktor-faktor penyesuaian diri  

 Menurut Schneiders (1984), setidaknya ada lima faktor yang 

mempengaruhi proses penyesuaian diri, yaitu: 

 1). Kondisi Fisik 

  Kondisi fisik mampu memberikan pengaruh kuat pada 

proses penyesuaian diri. Kondisi fisik tersebut terbagi menjadi 

tiga yaitu hereditas dan konstitusi fisik, sistem utama tubuh dan 

kesehatan fisik. Hereditas dan konstitusi fisik meliputi 

temperamen, intelegensi dan juga imajinasi. Sistem utama tubuh 

juga memberikan pengaruh terhadap penyesuaian diri. 

Penyesuaian diri yang baik akan memerlukan fungsi sistem 

syaraf yang memadai. Selain itu, penyesuaian diri seseorang 
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juga akan lebih mudah dilakukan dalam kondisi fisik yang 

sehat. Oleh karena itu, kondisi fisik yang sehat dapat 

menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri dan 

sejenisnya yang akan menjAdi kondisi yang sangat 

menguntungkan bagi proses penyesuaian diri.
35

 

2). Kepribadian 

 Kepribadian memiliki unsur-unsur yang  berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri yaitu kemauan dan kemampuan untuk 

berubah, pengaturan diri, realisasi diri dan intelegensi.
36

 

3). Edukasi/Pendidikan 

 Edukasi/Pendidikan memiliki unsur-unsur penting yang 

mempengaruhi penyesuaian diri individu yaitu belajar, 

pengalaman, latihan dan determinasi diri. Respons-respons dan 

sifat-sifat kepribaian yang diperlukan dalam penyesuaian diri 

diserap oleh individu melalui proses belajar. Latihan juga 

diperlukan karena penyesuaian diri merupakan proses kompleks 
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yang mencakup proses psikologis dan juga sosiologis mampu 

menentukan dirinya sendiri untuk melakukan penyesuaian diri.
37

 

4). Lingkungan 

 Lingkungan memiliki pengaruh bagi proses penyesuaian diri 

meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor yang sangat penting 

karena tempat individu tumbuh pertama kali adalah di dalam 

keluarga. Di dalam keluarga individu akan belajar tentang 

penerimaan, identifikasi, idealisasi, identifikasi negatif, 

identifikasi menyilang, tindakan hukum, kecemburuan dan 

kebencian, pemanjaan dan perlindungan yang berlebihan dan 

juga penolakan. Di dalam lingkungan sekolah, individu belajar 

mengenai nilai-nilai, sikap dan juga moral yang diperlukan 

dalam penyesuaian diri. Penerapan dan konsistensi dari hal-hal 

yang dipelajari tersebut akan di identifikasi oleh individu di 

dalam masyarakat.
38
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5). Agama dan Budaya 

  Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama 

memberikan sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik 

yang memberikan makna sangat mendalam, tujuan serta 

kestabilan dan keseimbangan hidup individu. Selain agama, 

budaya juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan individu. Hal ini dilihat dari adanya 

karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui 

berbagai meia dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat.
39

 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri dilihat dari 

konsep psikogenik dan sosiopsikogenik. Psikogenik memandang 

bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial 

individu, terutama pengalaman khusus membentuk perkembangan 

psikologis. Pengalaman khusus ini lebih banyak berkaitan dengan 

latar belakang kehidupan keluarga, seperti hubungan orang tua-anak, 

iklim intelektual keluarga dan iklim emosional keluarga. Sementara 
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Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja ..., h. 189. 



34 
 

itu dilihat dari sosiopsikogenik, penyesuaian diri dipengaruhi oleh 

faktor iklim lembaga sosial dimana individu terlibat di dalamnya.
40

 

 Proses penyesuaian diri sangat mempengaruhi faktor-faktor 

yang menentukan kepribaian itu sendiri, baik internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor itu dapat dikelompokan sebagai berikut: 

faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor perkembangan dan 

kematangan, faktor lingkungan dan faktor budaya dan agama.
41

 

 

3. Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individu 

  Secara historis asal mula pengertian konseling adalah untuk 

memberi nasihat, seperti pensehat hukum, penasehat 

perkawinan dan penasehat camping anak-anak pramuka. 

Kemudian nasehat itu berkembang ke bidang-bidang bisnis, 

manajemen dan finansial. Dan iantara konseling yang muncul 

kala itu yang menonjol adalah konseling pendidikan, jabatan 

dan hubungan sosial. Pada tahun 1955, Glen E. Smith 

mendefinisikan bahwa konseling adalah suatu proses dimana 

konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat memahami dan 

                                                             
40

 Desmita, Psikologi Perkembangan ..., h. 196-197. 
41

 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan ..., h. 201. 
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menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, 

perencanaan dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan 

individu.
42

 

  Jadi, Konseling individual adalah bantuan yang diberikan 

oleh konselor kepada seorang klien dengan tujuan 

berkembangnya potensi klien, mampu mengatasi masalah 

sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara positif.
43

 

  Layanan konseling perorangan/individu yang memungkinkan 

klien mendapatkan layanan langsung secara tatap muka (secara 

perorangan) dengan konselor yang bertujuan untuk membahas 

dan mengentaskan permasalahan pribadi yang dialami oleh 

klien. oleh karena itu layanan konseling perorangan ini 

mendukung fungsi pengentasan dalam layanan bimbingan dan 

konseling.
44

 

  Kegiatan konseling individual dapat bersifat memberikan 

bantuan untuk pengembangan pribadi klien serta klien dapat 

                                                             
42

Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 17. 

 
43

 S. Willis, Konseling Individual ..., h. 35. 

 
44

 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005),     

h. 80. 
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mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya. Bimbingan 

untuk pengembangan berarti bantuan untuk pengembangan 

potensi klien agar mencapai taraf perkembangan yang optimal. 

Proses bimbingan dan konseling berorientasi pada aspek positif 

artinya selalu melihat klien dari segi positif (potensi, 

keunggulan) dan berusaha menggembirakan klien dengan 

menciptakan situasi proses konseling yang kondusif untuk 

pertumbuhan klien. proses konseling individual merupakan 

relasi antara konselor dengan klien dengan tujuan agar dapat 

mencapai tujuan klien. dengan kata lain, tujuan konseling tidak 

lain adalah tujuan klien itu sendiri.
45

  

  Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam  proses 

konseling terdapat tiga tahapan: 

1). Tahap Awal Konseling 

  Tahap ini bertujuan agar konselor bisa membangun 

hubungan konseling yang melibatkan klien, memperjelas dan 

mendefinisikan masalah, membuat penaksiran dan 

penjajakan dan menegosiasi kontrak. 

 

                                                             
45

 Willis, Konseling Individual ..., h.159. 
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2). Tahap Pertengahan Konseling 

  Tahap ini tujuannya agar konselor menjelajahi dan 

mengeksplorsi masalah, isu dan klien lebih jauh, menjaga 

agar hubungan konseling selalu terpelihara, dan agar pada 

proses konseling berjalan sesuai kontrak. 

3). Tahap Akhir Konseling 

  Untuk tujuan pada tahap akhir ini adalah memutuskan 

perubahan sikap dan perilaku yang memadai, terjadinya trans 

of learning pada diri klien, melaksanakan perubahan perilaku 

dan mengakhiri hubungan konseling.
46

.  

 

b. Tujuan Konseling Individu 

  Konseling individual bertujuan membantu individu untuk 

mengadakan interpretasi fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup 

pribadi, kini dan mendatang. Konseling memberikan bantuan 

kepada individu untuk mengembangkan kesehatan mental, 

perubahan sikap dan tingkah laku.
47

 

                                                             
46

 Willis, Konseling Individual ..., h. 50-53. 

 
47

 Mamat Supriatna, Bimbingan dan  Konseling Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Rajawali Pers,2013), h. 103. 
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  Mathewson mencatat ada empat hal yang terkait dengan 

mengapa individu membutuhkan bimbingan dan konseling, 

yaitu sebagai berikut: 

  1). Kebutuhan individu untuk menilai dan memahami diri 

2). Kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri 

dan tuntutan lingkungan 

3). Kebutuhan untuk memiliki orientasi atau wawasan 

tentang berbagai kondisi yang terjadi pada masa sekarang 

dan yang akan datang 

  4). Kebutuhan individu untuk mengembangkan potensi 

pribadi.
48

 

 

c. Teknik Konseling Individu 

  Banyak teknik yang digunakan dalam proses konseling, 

Adapun ragam tekniknya sebagai berikut:
49

 

1) Menghampiri konseli (Attending) yaitu perilaku 

menghampiri konseli yang mencakup komponen mata, 

bahasa badan dan bahasa lisan. 

                                                             
48

 Syamsu  Yusuf  & A. Juntika Nurihsan,  Landasan Bimbingan & 

Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 53. 

 
49

 Willis, Konseling Individual ..., h. 160. 
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2) Empati adalah sepenuhnya memahami dan merasakan 

apa yang dirasakan orang lain. Jadi, kata empati luar 

biasa bermanfaat karena mampu sepenuhnya memahami 

dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, sehingga 

hampir-hampir meniadakan identitas diri untuk menyatu 

dengan orang tersebut.
50

 

3) Refleksi adalah keterampilan konselor untuk 

memantulkan kembali kepada klien tentang perasaan, 

pikiran dan pengalaman klien sebagai hasil pengamatan 

terhadap perilaku verbal dan nonverbalnya. 

4) Eksplorasi adalah suatu keterampilan untuk menggali 

perasaan, pengalaman dan pikiran klien. 

5) Menangkap pesan utama (Paraphrasing) adalah 

menyatakan kembali pesan utama klien secara seksama 

dengan kalimat yang mudah dan sederhana. 

6) Bertanya Untuk Membuka Percakapan (open question) 

adalah konselor dilatih keterampilan bertanya dalam 

                                                             
50

 Kathryn Geldard & David Geldard, Membantu Memecahkan Masalah 

Orang Lain Dengan Teknik    Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),      

h. 45. 
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bentuk open-ended yang memungkinkan munculnya 

pertanyaan-pertanyaan dari diri klien. 

7) Bertanya tertutup adalah bentuk-bentuk pertanyaan yang 

sering di mulai dengan kata-kata apakah, adakah dan 

harus dijawab klien dengan ya atau tidak atau dengan 

kata-kata singkat. 

8) Dorongan Minimal adalah agar kliennya selalu terlibat 

dalam pembicaraan dan dirinya terbuka (self-

disclosing).
51

 

9) Menyimpukan Sementara (Summarzing) adalah bertujuan 

agar pembicaraan maju secara bertahap dan arah 

pembicaraan makin jelas, maka setiap periode waktu 

konselor bersama klien perlu menyimpulkan 

pembicaraan.  

10) Memimpin (Leading), saya memimpin jalannya diskusi 

dan saya membantu mengarahkan responden tentang apa 

yang ingin di capai responden 

                                                             
51

 Willis, Konseling Individual ..., h. 162-166. 
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11) Memfokuskan, seorang konselor yang efektif harus 

mampu membuat fokus melalui perhatiannya yang 

terseleksi terhadap pembicaraan dengan klien. 

12) Konfrontasi adalah suatu teknik konseling yang 

menantang klien untuk melihat adanya diskrepansi atau 

inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa badan, 

senyum dengan kepedihan dan lain sebagainya. 

13) Menjernihkan (Clarifing) adalah suatu keterampilan 

untuk menjernihkan ucapan-ucapan klien yang samar-

samar, kurang jelas dan agak meragukan. 

14) Dorongan Minimal bertujuan agar klien selalu terlibat 

dalam pembicaraan dan dirinya terbuka (self-disclosing).  

15) Diam tujuannya adalah menanti klien yang sedang 

berfikir, sebagai protes jika klien ngomong berbelit-belit 

dan menunjang perilaku attending dan empati sehingga 

klien bebas berbicara. 

16) Mengambil Inisiatif adalah perlu dilakukan konselor 

manakala klien kurang bersemangat untuk berbicara, 

sering diam dan kurang partisipatif. 
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17) Memberi Nasihat, dilakukan jika klien memintanya. 

Walaupun demikian, konselor harus mempertimbangkan 

apakah pantas untuk memberi nasehat atau tidak.  

18) Merencanakan, menjelang akhir sesi konseling seorang 

konselor harus dapat membantu klien untuk dapat 

membuat rencana berupa prgram untuk action. Yaitu 

perbuatan nyata yang produktif bagi kemajuan dirinya. 

19) Menyimpulkan, pada akhir sesi konseling konselor 

membantu klien untuk menyimpulkan hasil pembicaraan 

yang menyangkut: a) Bagaimana keadaan perasaan klien 

saat ini terutama mengenai penyesuaian diri; b) 

Memantapkan rencana klien; dan c) Buatlah kesimpulan 

akhir. 

20) Mengevaluasi dan Mengakhiri Konseling. 

 

G. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan format deskriptif analisis dan penelitian tindakan. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
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menuturkan pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

ia juga bisa menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi.
52

 

   Sedangkan penelitian tindakan (action research) merupakan 

salah satu perspektif baru dalam penelitian pendidikan yang 

mencoba menjembatani antara praktik dan teori dalam bidang 

pendidikan. Penelitian ini disebut dengan penelitian tindakan 

bidang bimbingan konseling (PTKB), penelitian ini merupakan 

suatu cara untuk menggabungkan teori dan praktik menjadi suatu 

kesatuan ide dalam praktik yang dilakukan konselor untuk 

memperoleh perspektif yang lebih luas dalam rangka 

mengembangkan profesi konselor menuju profesi yang 

bermartabat.  

   Dengan demikian PTKB yang dilakukan oleh counselor-

researcher berfungsi ganda, yaitu meningkatkan kualitas layanan 

konseling (as a counselor) dan berbagai pengalaman 

keberhasilannya dalam memecahkan masalah tersebut (as a 

researcher) melalui karya ilmiah inovatif layanan.
53
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 Cholid Narbuko, dkk, Metodelogi Sayaan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 

h. 44. 
53

Yenni Karneli dan Suko Budiono, Panduan Penelitian Tindakan Bidang: 

Bimbingan dan Konseling, (Bogor: PT. Grha Cipta  Meia, 2018), h. 18-20. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini bertempat di 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang 

berada di Jl. Jendral Sudirman No. 30, Panancangan, Cipocok 

Jaya, Sumurpecung, Kecamatan Serang, Kota Serang, Banten 

42118. Dan penelitian akan dilakukan selama tiga bulan dalam 

periode bulan September sampai dengan bulan Desember 2018. 

 3. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitan adalah subjek dari mana data di 

peroleh. Data yang diperlukan dalam penelitan ini terdiri dari data 

primer dan data skunder. 

  a. Data Primer 

  Data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak-pihak yang terkait dan berhubungan dengan 

penelitan yang dilakukan, yang berupa wawancara. 

  b. Data Skunder 

  Data skunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 

yang berupa buku-buku, maupun yang lainnya. 
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 4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengambilan dan pengumpulan data 

penelitian yang saya gunakan adalah : 

  a. Observasi 

   Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
54

 Sutrisno Hadi (1986) 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.
55

 

  b. Wawancara 

 Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi- informasi atau 

keterangan-keterangan.
56
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 Narbuko, dkk, Metodelogi Penelitian ..., h. 70. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016),h. 145. 
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 Narbuko, dkk, Metodelogi Penelitian  ..., h. 83. 
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 c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi dan lain-

lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
57

 

 

H. Sistematika Penelitian 

 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari 

beberapa bab yaitu : 

  Bab pertama pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

penelitian. 

  Bab kedua profil UIN Sultan Maulana Hasanuddin Serang-

Banten, yang berisi sejarah singkat, kondisi obyektif lokasi dan visi 

misi kampus. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 240. 
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  Bab ketiga problematika mahasiswi bercadar dalam proses 

penyesuaian diri di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

  Bab keempat.Yaitu penerapan konseling individual dalam 

upaya penyesuaian diri mahasiswi bercadar. 

  Bab kelima Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

PROFIL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Universitas ini bernama Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, disingkat UIN SMH Banten. 

Universitas berkedudukan di Banten, Indonesia. Untuk lokasi 

kampus Utama UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten terletak 

di Kota Serang Provinsi Banten, berada pada jalur strategis lalu 

lintas perdagangan internasional dan penyeberangan pulau Jawa-

pulau Sumatera. Wilayah Provinsi Banten yang meliputi Kota 

Serang, Kabupaten Serang, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten 

Lebak, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang, Kota Cilegon dan 

Kota Tangerang Selatan, memiliki seluas 8.800 km2, secara 

geografis terletak pada 105
o
 11’-106

o
 7’12” Bujur Timur dan 57

o
 

50’-71
o
 1’ Lintang Selatan. Banten memiliki kondisi iklim tropis 

dan geografis alam yang terdiri dari daratan, perbukitan dan 
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pegunungan serta pantai.
1
 Universitas berdiri pada tanggal 07 

April 2017 bertepatan dengan 10 Rajab 1438 H. Perpres No. 39 

Tahun 2017 tentang UIN Banten, yang merupakan 

pengembangan dari : 

1. Fakultas Syariah Islam Maulana Yusuf Banten Tahun 1961; 

2. Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 1962-1963; 

3. Fakultas Syariah dan Tarbiyah IAIN “Syarif Hidayatullah” 

Jakarta Tahun 1963-1976; 

4. Fakultas Syariah IAIN “Sunan Gunung Djati” Bandung di 

Serang Tahun 1976-1997; 

5. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten Tahun 1997-2004; 

6. Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten Tahun 2004-2017.
2
 

Fakultas Syar’iah ini didirikan untuk memenuhi hasrat dan 

keinginan masyarakat Banten, khususnya yang beragama Islam, 

                                                             
1
 Buku Profil Wisuda Sarjana XXIV dan Pascasarjana XI UIN SMH 

Banten, (Serang: 2018), h. Xxxii 

 
2
 Buku Profil Wisuda Sarjana XXIV dan Pascasarjana XI UIN SMH 

Banten, (Serang: 2018), h. Xxiv 
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akan adanya perguruan tinggi Islam. Fakultas Syari’ah yang pada 

saat itu bernama Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf, 

kemudian dinegerikan pada tanggal 16 Oktober 1962 oleh 

menteri Agama R.I. dengan Surat Keputusan Nomor 67 Tahun 

1962, Fakultas Syari’ah Islam Maulana Yusuf berubah menjadi 

Fakultas Syari’ah IAIN Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah 

Cabang Yogyakarta. Setelah di Jakarta berdiri IAIN “Syarif 

Hidayatullah” Jakarta, hal ini berlangsung sampai tahun 1976. 

Di samping Fakultas Syari’ah, antara kurun waktu 1963 

sampai dengan 1976, di Serang juga ada lagi fakultas negeri, 

yaitu Fakultas Tarbiyah IAIN “Syarif Hidayatullah” cabang 

Serang. Namun karena adanya kebijakan pemerintah, maka pada 

tahun 1976 Fakultas Tarbiyah terkena likuidasi, sehingga sejak 

saat itu di Serang hanya ada satu Fakultas Negeri, yaitu Fakultas 

Syari’ah IAIN “Syarif Hidayatullah” cabang Serang. Bersamaan 

dengan itu pada tahun 1976 dengan Surat Keputusan Menteri 

Agama R.I. Nomor 12 Tahun 1976, Fakultas Syari’ah IAIN 

Serang berpindah induk dan kemudian berada di bawah 

koordinasi IAIN “Sunan Gunung Djati” Bandung. 
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Dalam kurun waktu antara 1962 sampai dengan 2001, sejak 

pengembangan Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” 

kampus Serang menjadi STAIN “SMHB” Serang telah 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pembangunan di 

wilayah Banten, khususnya di bidang agama. Para sarjana lulusan 

Fakultas Syari’ah IAIN Serang telah banyak berkiprah dan ikut 

berperanserta dalam pembangunan, khususnya dalam 

pembangunan mental spiritual. 

Sesuai dengan tuntunan dan pengembangan zaman untuk bisa 

berkiprah lebih luas lagi, perlu diadakan penataan struktur 

kelembagaan terhadap (Fakultas Syariah) ini. Penataan ini sejalan 

dengan rencana penataan kelembagaan IAIN, dalam program 

jangka panjang 25 tahun kedua. Salah satu rencana penataan 

tersebut antara lain penataan duplikasi fakultas sejenis dan satu 

IAIN. Maka dalam kurun waktu jangka lima tahun mendatang 

Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung Djati” Bandung menjadi 

fakultas yang berdiri sendiri dan dikembangkan menjadi Institut 

Agama Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin Banten” 

Serang. Keputusan Presiden R.I. No. 11 Tahun 1997 tanggal 21 



52 
 

Maret 1997, tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri, yang awalnya Fakultas Syari’ah IAIN “Sunan Gunung 

Djati” diusulkan menjadi IAIN dan kemudian dirubah kembali 

menjadi STAIN Serang Jawa Barat.
3
 

Pada tanggal 18 Oktober 2004 keluarlah Keputusan Presiden 

R.I. No. 91 Tahun 2004 tentang perubahan Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Serang 

menjadi Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten sampai sekarang. Akhirnya, setelah melalui 

usaha dan perjuangan yang tak kenal lelah, pada tanggal 3 April 

2017 melalui Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2017 dan 

diundangkan dalam lembaran negera pada tanggal 7 April 2017, 

resmi menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten.
4
 

Sedangkan untuk Visi, Misi dan Tujuan Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten sebagai berikut: 

                                                             
3
 Buku Profil Wisuda Sarjana XXIV dan Pascasarjana XI UIN SMH 

Banten, (Serang: 2018), h. Xxiv 

 
4
 Buku Profil Wisuda Sarjana XXIV dan Pascasarjana XI UIN SMH 

Banten, (Serang: 2018), h. Xxxiii 
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Visi Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten adalah menjadi Universitas Islam yang unggul dan 

terkemuka dalam integrasi keilmuan yang berwawasan global. 

Misi Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten adalah: 

1. Mengembangkan pendidikan akademik, vokasi dan 

profesi yang berkualitas; 

2. Menyelenggarakan penelitian secara inovatif dan 

integratif; 

3. Melakukan transformasi masyarakat sesuai dengan nilai 

keislaman; dan 

4. Membangun kerjasama yang produktif dan kompetitif. 

Sedangkan untuk Tujuan Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten adalah: 

1. Menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, berakhlak 

karimah yang dapat menerapkan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; 

2. Terciptanya penelitian yang inovatif dan integratif untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban; 
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3. Terlaksananya pengabdian dan pemberdayaan masyarakat 

secara transformatif berbasis nilai keislaman; dan 

4. Terlaksananya kerjasama yang produktif dan kompetitif.
5
 

 

B. Fakultas dan Program Studi Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Saat ini UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten memiliki 5 

(Lima) Fakultas pada program S1 dan program Pascasarjana (S2). 

Kelima Fakultas tersebut adalah Fakultas Syari’ah, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas Dakwah.
6
 

1. Fakultas Syari’ah 

Fakultas Syari’ah saat ini memiliki tiga program studi 

S1, di antaranya: Hukum Keluarga (Al Ahwal Al 

Syahsiyah), Hukum Tata Negara (Siyasah) dan Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Muamalat). Untuk jumlah mahasiswa 

dari keseluruhan Fakultan Syari’ah sebanyak 2.296 

                                                             
5
  “Profil UIN SMH Banten” http://uinbanten.Ac.Id/Index.Php/Web/ 

Profil/2, diakses pada 08 Oktober 2018, pukul 12.28 

 
6
 Buku Profil Wisuda Sarjana XXIII UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten (Serang, 2018), h. Xxxi 

http://uinbanten.ac.id/Index.Php/Web/Profil/2
http://uinbanten.ac.id/Index.Php/Web/Profil/2
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mahasiswa. Sedangkan yang menggunakan cadar dari 

Fakultas Syari’ah hanya berjumlah 5 mahasiswi. 

2. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Fakultas ini bertujuan untuk menghasilkan sarjana 

muslim yang siap menjadi guru profesional pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan saat ini memiliki enam program studi S1 di 

antaranya: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa 

Arab, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Manajemen Pendidikan 

Islam dan Pendidikan Guru Roudhotul Athfal. Untuk 

jumlah mahasiswa keseluruhan dari Fakultan Tarbiyah 

dan Keguruan sebanyak 3.951 mahasiswa. Sedangkan 

yang menggunakan cadar di Fakultas Tarbiyah antara 6 

mahasiswi. 

3. Fakultas Ushuluddin dan Adab 

Fakultas Ushuluddin saat ini memiliki lima program 

studi S1, di antaranya: Ilmu Hadits, Ilmu Al-quran dan 

Tafsir, Aqidah dan Filsafat Islam, Sejarah Kebudayaan 
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Islam dan Bahasa dan Sastra Arab. Sedangkan untuk 

jumlah mahasiswa keseluruhan Fakultas Ushuluddin 

sebanyak 1.658 mahasiswa. Sedangkan yang 

menggunakan cadar di Fakultas Ushuluddin sekitar 16 

mahasiswi. 

4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Fakultas Ekonomi saat ini memiliki tiga program studi 

S1, di antaranya: Ekonomi Syari’ah, Perbankan Syari’ah 

dan Asuransi Syari’ah. Untuk jumlah mahasiswa 

keseluruhan Fakultas Ushuluddin sebanyak 2.682 

mahasiswa. Sedangkan yang menggunakan cadar di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berjumlah 4 

mahasiswi. 

5. Fakultas Dakwah 

Fakultas Dakwah saat ini memiliki tiga program studi 

S1, di antaranya: Bimbingan Konseling Islam, 

Komunikasi Penyiaran Islam dan Pengembangan 

Masyarakat Islam. Untuk jumlah mahasiswa keseluruhan 
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Fakultas Dakwah sebanyak 1.733 mahasiswa.
7
 Sedangkan 

yang menggunakan cadar di Fakultas Dakwah berjumlah 

17 mahasiswi. 

 

C. Organisasi Mahasiswa dan Unit Kegiatan Mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

memiliki berbagai organisasi. Yaitu sebagai berikut: 

 

1. Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) adalah organisasi 

yang dimaksudkan untuk menyalurkan, mengembangkan 

dan mengarahkan Ormawa baik di tingkat Universitas 

yakni: 

 Senat Mahasiswa (SEMA U) 

 Dewan Mahasiswa (DEMA U) 

 Senat Mahasiswa  Fakultas (SEMA F) ada 5 di 

antaranya: Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Fuda, Febi dan Fada 

                                                             
7
 Buku Rekapitulasi Bagian Akademik dan Kemahasiswaan, Agustus 2018 
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 Dewan Mahasiswa Fakultas (DEMA F) ada 5 di 

antaranya: Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Fuda, Febi dan Fada 

 Himpunan Mahasiswi Jurusan (HMJ)  

 KOMUNITAS di antaranya Komunitas Muslimah UIN 

Banten (KMUB). 

2. Unit  Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan oganisasi 

kemahasiswaan di tingkat Universitas yang fungsinya untuk 

mengembangkan berbagai minat,  bakat dan keahlian 

tertentu bagi para anggota-anggotanya. UKM di UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten ini terdapat 11 di antaranya: 

 Federasi Olahraga Mahasiswa (FORMASI), 

 Kepalangmerahan (KPM), 

 Koperrasi Mahasiswa (KOPMA) 

 Pramuka, 

 SIGMA 

 Tapak Suci, 

 Gema Seni Budaya Islam Campus (GESBICA),   

 Mahasiswa Pecinta Kelestarian Alam (MAHAPEKA), 
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 Pusat Riset Mahasiswa (PRIMA), 

 Unit Pengembangan Tilawatil Quran (UPTQ) dan 

 Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Ummul Fikroh.. 

Dari banyaknya ORMAWA dan UKM, mahasiswi 

bercadar cenderung lebih memilih kegiatan yang mengarah pada 

kajian keagamaan seperti LDK dan KMUB dibandingkan dengan 

kegiatan yang umum, seperti travelling dan pentas seni. 

 Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Ummul Fikroh adalah salah 

satu organisasi internal yang bergerak di bidang keagamaan dan 

dakwah. Visi LDK Ummul Fikroh adalah melahirkan insan-insan 

dakwah yang memiliki pemahaman Islam yang kaffah dalam 

rangka mewujudkan khoirul ummah. Adapun misi dari LDK 

Ummul Fikroh adalah menjadi wadah pembentukan kader-kader 

dakwah yang memiliki integritas keIslaman dan keilmuan, 

menjadi akselerator kehidupan kampus yang Islami, menjadi 

pelopor penegakan amar ma‟ruf nahi munkar dan amal sholeh 

serta menyiapkan kader-kader pemimpin masa depan.
8
 

                                                             
8
 Dokumen profil LDK “Ummul Fikroh” Tahun 2018, h. 4. 
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 Sedangkan Komunitas Muslimah UIN Banten adalah sebuah 

wadah untuk mempererat tali silaturahmi antar mahasiswi 

khususnya mahasiswi bercadar. Komunitas ini bergerak dalam 

bidang pembinaan dan pengembangan potensi pemudi muslim di 

bidang dakwah dan sosial. Komunitas ini bersifat sosial dan 

independen serta terbuka bagi siapa saja yang ingin bergabung. 

 Untuk latar belakang diberdirikannya Komunitas 

Muslimah UIN Banten ini adalah karena kewajiban berdakwah, 

melihat kondisi generasi remaja yang semakin rusak dan 

kehidupan manusia yang jauh dari aturan Allah SWT. Selain itu, 

karena banyak rumor bahwa akan adanya larangan tidak boleh 

memakai cadar di kampus, kemudian dibuatlah Komunitas 

Muslimah UIN Banten ini atas dasar kepedulian seorang guru 

terhadap anak didiknya yang memakai cadar. Dimana mahasiswa 

ini membutuhkan sebuah rangkulan yang erat dan motivasi yang 

kuat untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya dalam 

mengaktualisasikan diri saat menggunakan cadar.  

 Visi Komunitas UIN Banten adalah mendakwahkan Islam 

kepada seluruh wanita muslim, menyeru/mengajak para 
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muslimah yang belum mengenal Islam dan ajaran Islam agar 

lebih semangat dalam mengamalkan ajaran Islam secara kaaffah, 

menghadirkan lingkungan yang Islami serta berakhlakul karimah 

dengan berpedoman pada Al-Quran dan Sunnah Rasulallah.  

 Sedangkan Misinya adalah membangun jaringan dan 

kerjasama serta memperkokok ukhuwah antar muslimah di 

Banten, menanamkan ajaran Islam kepadda generasi muda 

yangbersumber dari Al-Quran dan Sunnah, mencegah tersebarnya 

pengaruh negatif budaya asing yang mampu merusak moral 

generasi muda khusunya para muslimah dan menjadi sebaik-baik 

manusia yang bermanfaat untuk orang lain dengan 

mengutamakan kebersamaan saling menghormati perbedaan 

untuk mewujudkan Islam sebagai Rahmatan Lil’alamin.  

 Di Komunitas Muslimah UIN Banten juga terdapat kajian 

rutin yang terbagi menjadi dua macam kajian, kajian rutin offline 

dan kajian rutin online. Kajian rutin offline diadakan setiap dua 

minggu sekali yang bertempat di teras mesjid. Sedangkan kajian 
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rutin online dilakukan seminggu sekali, untuk hari tidak menentu 

tergantung siapnya narasumber dan peserta. 
9
 

                                                             
9
 Muhammad Afif, “Profil Komunitas Muslimah UIN Banten”, 

wawancara oleh Siti Nurhalimah, tanggal 29 Oktober 2018, pukul 13. 00 WIB. 
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BAB III 

PROBLEMATIKA MAHASISWI BERCADAR DALAM 

PROSES PENYESUAIAN DIRI 

 

A. Profil Responden Mahasiswi Bercadar di Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Fenomena mahasiswi bercadar di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten menjadi perbincangan hangat. Hal tersebut 

terjadi karena pemakaian cadar masih terlihat asing digunakan 

khususnya di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Padahal, 

rektor pun mengatakan bahwa memakai cadar tidak berarti 

mencerminkan sikap radikal, yang terpenting adalah sikap dan 

ideologi mahasiswinya tetap terjaga. Hal ini membuat mahasiswi 

khususnya yang menggunakan cadar merasa terjaga.
1
 

Terdapat dua pendapat mengenai jumlah mahasiswi bercadar 

di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Pertama, menurut 

penasehat Komunitas Muslimah UIN Banten, jumlah keseluruhan 

dari mahasiswi bercadar yang ada di komunitas tersebut 

                                                             
1
  “UIN Banten tak Larang Gunakan Cadar” https://www.kabar-

banten.com, diakses pada 04 Oktober 2018, pukul 16.54 WIB. 

https://www.kabar-banten.com/
https://www.kabar-banten.com/
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berjumlah 25 orang,. Itu merupakan kalkulasi dari pengurus yang 

aktif sebanyak 16 orang ditambah dengan mahasiswi yang baru 

mendaftar sebanyak 9 orang.
2
 Sedangkan, menurut hasil 

wawancara dari kelima fakultas, jumlah mahasiswi bercadar 

mencapai 23 orang. Kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian untuk jumlah mahasiswi bercadar di UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten yaitu sebanyakan 48 mahasiswi 

bercadar. 

Dari kelima fakultas yang ada di UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Fakultas Dakwah menempati urutan pertama 

untuk jumlah mahasiswi bercadar. Mengenai penyesuaian diri, 

terdapat 11 orang mahasiswi yang telah diwawancarai, mereka 

mengaku masih belum bisa beradaptasi dengan lingkungannya. 

Di bawah ini saya akan menceritakan secara singkat tentang 

profil kesebelas responden tersebut, di antaranya: 

 

 

                                                             
2
 Ina Risna, Pengurus Komunitas Muslimah UIN Banten “Tentang Jumlah 

Anggota KMUB Yang Bercadar”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, tanggal 29 

Oktober 2018, pukul 13. 00 WIB. 
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1. Reponden NH 

NH adalah seorang mahasiswi Fakultas Syariah semester 

III, NH berusia 18 tahun anak ke 5. NH berasal dari daerah 

Cisauk, Tangerang. Hobi NH yaitu membaca dan menulis. 

Ayahnya bekerja sebagai pedagang di pasar tradisional dan 

Ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Latar belakang 

pendidikan orang tua NH ialah Ayahnya lulusan Sekolah 

Dasar (SD) begitu pula dengan Ibunya hanya sampai SD.  

Ketika NH duduk dibangku SMA, NH aktif disalah satu 

organisasi yang ada disekolahnya, salah satunya ialah di 

Gerakan Arjuna Muda Tangerang. Sedangkan untuk kegiatan 

di kampus NH mengikuti beberapa organisasi yang ada, salah 

satunya ialah di Perhimpunan Mahasiswa Hukum Indonesia 

(PERMAHI) dan Serikat Mahasiswa Pergerakan Indonesia 

(SMGI). Saat ini NH tinggal di salah satu pondok pesantren 

yang jaraknya tidak jauh dari kampus.  

Pada saat saya bertanya terkait alasan NH menggunakan 

cadar, NH sendiri masih bingung. Karena dari dulu NH tidak 

pernah mempunyai niat untuk memakai cadar seperti yang 
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dilakukannya sekarang. Intinya NH pernah mengalami 

masalah batin, dan masalah yang NH alami terkait masalah 

pribadi. Masalah yang dihadapinya sudah bertahun-tahun 

melekat pada diri NH, sehingga dalam menjalankan 

kehidupannya NH tidak pernah merasakan ketenangan akan 

semua hal yang NH kerjakan.  

Kemudian, NH mencoba mencari solusi untuk 

menghadapi masalah yang dialaminya dengan mengikuti 

kajian keIslaman seperti siraman rohani. Pembahasan yang 

disampaikan dalam kajian tersebut yaitu berkaitan dengan 

aurat seorang perempuan. Pemateri tersebut mengatakan 

bahwa “Satu helai rambut wanita yang terlihat oleh laki-laki 

yang bukan mahromnya akan membawa ayah, saudara laki-

laki, suami dan anak laki-lakinya masuk ke dalam neraka” 

kurang lebih seperti itu. Dari sini NH merasa terpukul dan 

takut akan menjerumuskan orang-orang yang menyayanginya 

masuk ke dalam neraka. Tanpa berpikir lama, dengan spontan 

akhirnya NH memutuskan untuk memakai cadar. Dan yang 

NH rasakan setelah memakai cadar, ia merasa bahwa 
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ketenangan itu ada saat ia menggunakan cadar. Akhirnya NH 

terus berproses memperbaiki diri dengan jalan yang telah 

ditetapkannya dan mencoba belajar untuk istiqomah dalam 

menggunakan cadarnya, untuk pemakaian cadar sendiri NH 

sudah menggunakannya selama 1 tahun kurang lebih sampai 

sekarang.
3
 

2. Responden EL 

EL adalah seorang mahasiswi Fakultas Syariah semester 

V, EL berusia 19 tahun anak pertama. EL berasal dari daerah 

Ciruas, Walantaka. Hobi EL yaitu membaca. Ayah EL 

bekerja sebagai buruh dan Ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT). Latar belakang pendidikan orang tua EL ialah 

Ayahnya lulusan Sekolah Dasar (SD) sedangkan Ibunya 

sampai tingkat SLTP. Ketika EL duduk dibangku SMA, EL 

aktif disalah satu organisasi yang ada di sekolahnya, salah 

satunya ialah di Rohis. Sedangkan untuk kegiatan di kampus 

                                                             
3
 NH, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah, 

tanggal 26 September2018, pukul 16.15 WIB. 
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EL aktif di UKM Unit Pengembangan Tilawatil Quran 

(UPTQ) dan Komunitas Muslimah UIN Banten. 

Untuk alasan EL sendiri menggunakan cadar ialah 

semata-mata karena ingin melaksanakan sunnah. Sedangkan 

motivasinya yaitu ingin menjaga izzah dan iffah nya sebagai 

muslimah.
4
 

3. Responden SL 

SL adalah seorang mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan 

Adab semester I, SL berusia 19 tahun anak pertama. SL 

berasal dari daerah Tangerang. Hobi SL yaitu membaca. 

Ayah SL bekerja sebagai pedagang bunga dan Ibunya sebagai 

Ibu Rumah Tangga (IRT). Latar belakang pendidikan orang 

tua SL ialah Ayahnya lulusan Sekolah Madrasah Aliyah 

(SMA) sedangkan Ibunya D3. Ketika SL duduk dibangku 

SMA, ia aktif di Rohis sebagai kemanan. Sedangkan untuk 

kegiatan kampus SL aktif di Komunitas Muslimah UIN 

Banten.  

                                                             
4
 EL, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 24 Oktober 2018, pukul 10.15 WIB. 
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Alasan SL tertarik untuk memakai cadar ialah karena SL 

ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya. Karena 

menurutnya, ia mempunyai masa lalu yang kelam harus 

dirubah yaitu dengan mendekatkan diri kepada sang pencipta. 

Selain itu, SL juga berharap dengan memakainya cadar kedua 

orang tua SL bisa diringankan hisabnya kelak di akhirat. 

Tepat pada hari ini, SL menggunakan cadar untuk pertama 

kalinya dengan tujuan untuk melindungi dirinya dari zina.
5
 

4. Responden MU 

MU adalah seorang mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan 

Adab semester III, MU berusia 18 tahun anak ke 4 dari 5 

bersaudara. MU berasal dari daerah Pandeglang. Hobi MU 

yaitu membaca. Ayahnya bekerja sebagai Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) dan Ibunya sebagai Wiraswasta. Latar belakang 

pendidikan orang tua MU ialah Ayahnya lulusan Perguruan 

Tinggi (S1) sedangkan Ibunya hanya sampai tingkat SLTA di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Ketika MU duduk dibangku 

SMA, MU aktif disalah satu organisasi yang ada di 

                                                             
5
 SL, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 25 September 2018, pukul 11.30 WIB. 
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sekolahnya, salah satunya ialah di Rohis dan Pramuka. 

Sedangkan untuk kegiatan kampus MU aktif di UKM, salah 

satunya ialah LDK Ummul Fiqroh. Selain itu, MU juga aktif 

di Himpunan Mahasiswa Jurusan dan Komunitas Tahfidz. 

Alasan MU memakai cadar ialah karena Allah semata. 

MU mulai sadar bahwa selama 18 tahun menjalankan 

kehidupan, ia telah banyak bermaksiat kepada Allah dari pada 

taatnya. Sering kali juga MU membantah kedua orang tuanya, 

dan terkadang ia merasa bangga dengan fisik yang dimiliki. 

Akhirnya MU belajar untuk memperdalam kembali tentang 

agamanya, disini MU merasa bahwa dirinya sangat hina yang 

fakir akan ilmu agama, merasa diri sudah baik padahal belum 

tentu Allah menganggap baik. Hingga pada SMA semester 

akhir MU memutuskan untuk menggunakani cadar dan 

mempelajari Al-Quran serta mencoba belajar untuk istiqomah 

dengan pilihannya. Ternyata setelah MU memutuskan untuk 

belajar Istiqomah dengan pilihannya, MU merasa bahwa MU 

kesulitan dan merasa gagal ketika memutuskan untuk 
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istiqomah di lingkungan yang kurang baik, akhirnya ia pun 

melepaskan cadar tersebut.  

Pada saat MU memutuskan untuk tidak lagi menggunakan 

cadar, justru MU mendapatkan perlakuan yang kurang baik 

dari seorang laki-laki yang membuat MU merasa risih dan 

marah terhadap dirinya sendiri. Kemudian MU pun kembali 

memutuskan untuk menggunakan cadar setelah mendapatkan 

perlakuan yang kurang baik terhadapnya, dengan alasan agar 

bisa menjaga diri dan menjaga pandangan laki-laki 

terhadapnya. Untuk pemakaian cadar sendiri, MU baru 

menggunakannya tepat pada hari ini.
6
 

5. Responden RH 

RH adalah seorang mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan 

Adab semester 1, RH berusia 20 tahun anak ke 5. RH berasal 

dari daerah Kronjo, Tangerang. Hobi RH yaitu membaca dan 

menulis, Ayahnya bekerja sebagai buruh tani dan Ibunya 

sebagai Ibu Rumah Tangga. pendidikan terakhir orang tua RH 

ialah ayahnya lulusan Sekolah Dasar (SD) begitu pula dengan 

                                                             
6
 MU, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 10 Oktober 2018, pukul 10.42 WIB. 
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Ibunya. Sewaktu RH duduk di bangku SLTA, RH aktif 

dibeberapa ekstrakulikuler di antaranya Syarhil Quran, 

Pramuka, Journalistic/Broadcasting dan Osis. Kemudian 

untuk kegiatan di kampus, RH juga aktif dibeberapa 

organisasi seperti Unit Pengembangan Tilawatil Quran 

(UPTQ), Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan 

Komunitas Muslimah UIN Banten. 

Alasan RH menggunakan cadar ialah karena RH awalnya 

merasa risih ketika ia sering keluar malam karena 

aktifitasnya. Awalnya RH tidak pernah ada niatan untuk 

menggunakan cadar, karena menurutnya cadar adalah suatu 

hal yang asing baginya. Sebelum RH masuk ke UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, ia permah memasuki 

Universitas Muhamadiyah Tangerang (UMT). Dimana jadwal 

perkuliahan di Universitas Muhamadiyah Tangerang tersebut 

malam, jadi RH sering sekali pulang larut malam. Ada suatu 

keadaan yang tiba-tiba membuat RH terketuk hatinya untuk 

menggunakan cadar, yaitu ketika RH pulang dari kampus 

sekitar jam 22.00 WIB ia merasa risih dengan keadaan 
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sekitarnya, yang mayoritas penduduknya laki-laki. Akhirnya 

RH berpikir bahwa tidak pantas rasanya seorang perempuan 

keluar malam sendiri dengan keadaan jauh dengan orang tua 

dan tanpa mahrom. 

Di samping itu, RH pun beberapa kali memimpikan 

tentang cadar, akan tetapi RH mengabaikan mimpinya. 

Kemudian RH pun banyak bertanya terkait cadar mulai dari 

hukumnya, manfaatnya, bahkan sampai ke resiko dari 

penggunaan cadar. Setelah banyak mendapatkan pengetahuan 

dan informasi lebih dalam terkait cadar, RH pun 

memantapkan hatinya untuk menggunakan cadar. Meski 

banyak hambatan tapi ia tetap istiqomah untuk menjalani 

pilihannya, dan untuk pemakaian cadar sendiri RH sudah 

menggunakannya selama 1 tahun sampai saat ini.
7
 

6. Responden FA 

FA adalah seorang mahasisiwi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan semester III, ia berusia 19 tahun anak pertama. FA 

berasal dari daerah Baros, Serang. FA mempunyai hobi 

                                                             
7
 RH, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 25 Oktober 2018, pukul 11.13 WIB. 
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memasak, Ayahnya bekerja sebagai wiraswasta dan ibunya 

sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Jenjang pendidikan 

terakhir orang tua FA ialah ayah lulusan Sekolah Dasar (SD) 

begitu pula dengan Ibunya sampai lulusan SD. Ketika FA 

ditingkat SLTA ia tidak terlalu banyak mengikuti organisasi, 

akan tetapi FA aktif disetiap ada olimpiade. Sedangkan untuk 

kegiatan di kampus FA aktif di Komunitas Muslimah UIN 

Banten. 

Untuk latar belakang FA memakai cadar adalah karena 

FA merasa risih ketika ada laki-laki yang melihat wajahnya. 

Awalnya FA tidak pernah berfikir untuk menggunakan cadar 

seperti saat ini, dikarenakan keinginan untuk memakai cadar 

belum sampai pada hatinya. Namun sebelum FA memakai 

cadar, saat itu FA menggali pengetahuan terlebih dahulu 

tentang hukum memakai cadar dalam Islam. Disamping FA 

terus berdoa kepada Allah terkait cadar bahwa jika memang 

cadar adalah yang terbaik untuk FA maka FA hanya 

membutuhkan Allah akan memantapkan keinginannya. Dan 

setelah FA mengetahui hukumnya, FA pun berfikir bahwa 
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wanita muslimah sebaiknya memakai cadar karena cadar bisa 

membantu dirinya terhindar dari fitnah karena wanita identik 

dengan wajah cantiknya. Selain itu, FA juga ingin membantu 

para laki-laki untuk menundukan pandangannya dari yang 

diharamkan. 

Sedangkan untuk motivasi FA menggunakan cadar 

tentunya karena FA ingin menjadi wanita muslimah 

seutuhnya yaitu wanita muslimah yang sederhana. Karena 

menurut FA, memakai cadar bisa mengurangi keinginannya 

untuk berhias di depan umum dan bisa membantu para laki-

laki menjaga pandangannya. Dengan FA memakai cadar, ia 

berharap menggunakan cadar bisa menambah keimanannya 

dengan terus memberikan keinginan pada dirinya untuk terus 

belajar agar bisa menjadi seorang muslimah yang lebih baik 

dari yang sebelumnya, sehingga keinginan untuk selalu 

memperbaiki pada diri FA akan terus ada. Untuk pemakain 
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cadar sendiri, FA sudah menggunakannya selama 2 tahun 

sampai saat ini.
8
 

7. Responden SS 

SS adalah seorang mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam semester 5. SS berusia 20 tahun anak ke 2 dari 3 

bersaudara. SS berasal dari daerah Pandeglang, Banten. Hobi 

SS yaitu membaca. Ayahnya bekerja sebagai serabutan dan 

Ibunya sebagai pedagang sekaligus IRT. Latar belakang 

pendidikan orang tua SS ialah Ayahnya lulusan Sekolah 

Dasar begitu pula dengan Ibunya. SS adalah salah satu 

mahasiswi yang aktif di organisasi kampus, salah satunya 

ialah di Unit Kegiatan Mahasiswa LDK Ummul Fikroh. 

Alasan SS memakai cadar adalah karena merasa malu, 

malu ketika berbaur dengan lawan jenisnya. Baik itu saat 

berbicara, saat kumpul dan bahkan saat presentasi di depan 

kelas. Untuk pemakaian cadar sendiri SS telah 

menggunakannya selama 9 bulan kurang lebih sampai saat 

ini. SS juga seorang aktifis disalah satu organisasi kampus, 
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 FA, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 24 Oktober 2018, pukul 16.42 WIB. 
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yaitu LDK dan beberapa organisasi luar. Terkait hukum 

pemakaian cadar, SS berpendapat bahwa pemakaian cadar 

hanyalah sunnah.
9
 

8. Responden PL 

PL adalah seorang mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam semester VII, PL berusia 21 tahun anak pertama, 

hobi PL yaitu membaca.  PL berasal dari daerah Tangerang, 

Ayahnya bekerja sebagai pegawai swasta dan Ibunya sebagai 

Ibu Rumah Tangga. Pendidikan terakhir orang tua PL ialah 

Ayahnya lulusan SLTA sedangkan Ibunya sampai tingkat SD. 

Ketika di Sekolah Madrasah Aliyah PL aktif dibeberapa 

organisasi seperti OSIS dan Majlis Perwakilan Kelas (MPK). 

Sedangkan untuk di kampus sendiri, PL juga aktif dibeberapa 

organisasi di antaranya Himpunan Mahasiswa Tangerang dan 

Federasi Olahraga Mahasiswa (FORMASI) 

Alasan PL memakai cadar ialah karena ingin menghindari 

fitnah, karena PL menganggap bahwa pada dasarnya wajah 

seorang perempuan bisa menimbulkan fitnah. Karena dulu PL 
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 SS, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 01 Oktober 2018, pukul 13.49 WIB. 
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mempunyai banyak teman laki-laki di organisasi, jadi PL 

merasa risih dan takut akan menimbulkan fitnah. Selain itu, 

alasan lain terkait PL menggunakan cadar karena ingin 

sepenuhnya menutup aurat. PL mengetahui bahwa wajah itu 

sunnah atau bahkan bisa jadi wajib jika menimbulkan banyak 

madhorot dan fitnah, tapi PL tetap beristiqomah dan 

berkeinginan untuk menutup wajahnya dan hanya boleh di 

perlihatkan kepada suami, keluarganya dan perempuan 

seluruhnya. Meski dulunya banyak yang sudah melihat wajah 

PL tapi ia tetap ingin menutup wajahnya untuk menghindari 

fitnah. Untuk pemakaian cadar, PL menggunakannya sudah 2 

bulan sampai sekarang.
10

 

9. Responden AR 

AR adalah seorang mahasiswi Fakultas Dakwah semester 

V, AR berusia 20 tahun anak ke 1 dari 3 bersaudara. AR 

berasal dari daerah Lewidamar, Lebak Banten. Hobi AR yaitu 

membaca. Ayahnya bekerja sebagai wiraswasta dan Ibunya 

sebagai Guru PAUD sekaligus Ibu Rumah Tangga. Latar 
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 PL, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 23 Oktober 2018, pukul 10.01 WIB. 
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belakang pendidikan orang tua AR ialah Ayahnya lulusan 

Sekolah Madrasah Aliyah begitu pula dengan Ibunya sampai 

tingkat SLTA di Sekolah Madrasah Aliyah. Ketika AR duduk 

dibangku SMA, AR mempunyai banyak kegiatan dan aktif 

dibeberapa organisasi, di antaranya: Rohis, MPK, Osis, Sins 

Club, Tapak Suci, Paskibra, Pramuka, English Club dan Seni 

Tari. Sedangkan untuk kegiatan di kampus AR juga 

mengikuti beberapa organisasi yang ada, salah satunya ialah 

di Himpunan Mahasiswi Bidikmisi, Community Of 

Counselor, Rumah Konseling dan Rumah Sehat Jiwa. 

Alasan AR memakai cadar ialah panggilan hati 

menurutnya, asli kemauan sendiri tanpa adanya doktrin dari 

luar dan bukan ikut-ikutan. Awalnya responden hanya 

menggunakan masker sebagai penutup wajahnya, tapi setelah 

banyak bertanya kepada mahasiswi cadar lainnya akhirnya 

AR memantapkan hatinya untuk menggunakan cadar. 

Kemudian responden mendengar isu bahwa adanya larangan 

memakai cadar di kampus. Akhirnya AR pun sering buka 

pasang cadar. Akan tetapi setelah isu media itu redup, AR pun 
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kemudian memantapkan hatinya kembali untuk menggunakan 

cadar dan berusaha untuk istiqomah bahkan sampai qudwah.
11

 

10. Responden TT 

TT adalah seorang mahasiswi Fakultas Dakwah semester 

VII, TT berusia 21 tahun anak pertama. TT berasal dari 

daerah Cakung, Jakarta Timur, Ayahnya sebagai wirausaha 

sedangkan Ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). 

Pendidikan terakhir orang tua TT adalah ayahnya lulusan 

SMEA begitu pula dengan Ibunya. Untuk organisasi TT 

ketika tingkat SLTA, ia aktif di salah satu ekstrakulikuler 

drumband. Sedangkan untuk kegiatan di kampus sendiri TT 

juga banyak mengikuti organisasi diantaranya; Himpunan 

Mahasiswa Jurusan, Bantenologi, Komunitas UIN Banten dan 

IAIN Language Club. 

Alasan TT menggunakan cadar ialah karena semata-mata 

ingin menjalankan sunnah. Pada saat TT masih duduk di 

tingkat SLTP, TT sudah mempunyai keinginan untuk 

memakai cadar dan sempat pasang lepas cadar. Banyak 
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 AR, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 17 September 2018, pukul 21.28 WIB. 
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stigma negatif yang TT hadapi ketika TT menggunakan cadar 

meski hanya pasang lepas, seperti teroris dan lain sebagainya. 

Menurut TT itu suatu hal yang wajar karena TT tinggal 

diperkotaan. Untuk pemakaian cadar sendiri TT telah 

menggunakannya selama 1 tahun 6 bulan sampai sekarang. 

Dan terkait hukum cadar TT menganggapnya sebagai mubah, 

tergantung keadaan dan tempat. Jika TT pergi ke tempat-

tempat yang setuju akan  pemakaian cadar TT akan 

menggunakannya, tapi ketika pergi ke tempat yang kurang 

setuju akan pemakaian cadar ia pun akan melepaskannya.
12

 

11. Responden LU 

LU dalah seorang mahasiswi Fakultas Dakwah semester 

VII, ia berusia 21 tahun anak kedua. LU berasal dari daerah 

Rangkasbitung, Lebak. Ayahnya bekerja sebagai wiraswasta 

sedangkan Ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). 

Pendidikan terakhir orang tua LU ialah Ayahnya sampai 

tingkat SLTA sedangkan Ibunya hanya sampai tingkat SLTP. 

Ketika LU duduk di bangku Sekolah Madrasah Aliyah, ia 

                                                             
12

 TT, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 24 Oktober 2018, pukul 10.29 WIB. 
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aktif dibeberapa organisasi di antaranya Palang Merah 

Indonesia (PMI) dan Karya Ilmiah Remaja. 

Alasan TT menggunakan cadar ialah karena TT ingin 

menjalankan sunnah, meski pada dasarnya TT memang belum 

mempunyai akhlak yang baik. Tapi menurut TT menutup 

aurat adalah suatu kewajiban baginya, untuk menjalankan 

kewajiban tersebut TT menggunakan jilbab yang panjang dan 

menggunakan kain penutup wajah (cadar) sebagai pelindung 

dirinya. Sedangkan untuk motivasi TT menggunakan cadar 

ialah karena TT terinspirasi dari teman-teman kajiannya di 

Komunitas Muslimah UIN Banten.
13

 

 

B. Problematika Yang Dihadapi Mahasiswi Bercadar di UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Dari kesebelas responden yang telah saya wawancarai yaitu 

NH, EL, SL, MU, RH, FA, SS, PL, AR, TT dan LU semuanya 

mempunyai masalah-masalah yang hampir sama yaitu kesulitan 

dalam menyesuaikan diri di kampus. Mahasiswi bercadar yang 
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 LU, “Profil Mahasiswi Bercadar” wawancara oleh Siti Nurhalimah,  

tanggal 25 Oktober 2018, pukul 10.58 WIB. 
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saya wawancarai semuanya berbeda, ada yang sudah 

menggunakan cadar selama bertahun-tahun, ada yang baru 

menggunakan cadar selama 1-8 bulan, bahkan ada juga yang baru 

menggunakan cadar selama 1-3 hari. 

Macam-macam penyesuaian diri pada setiap individu 

berbeda-beda dalam sifat dan caranya. Ada sebagian individu 

yang mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya 

sehingga ia mampu beradaptasi dan mengaktualisasikan dirinya, 

begitupun sebaliknya. Mereka mempunyai kebiasaan yang tidak 

serasi dalam berperilaku sehingga menghambat penyesuaian 

dirinya. 

Saya berusaha menemukan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan pada bab sebelumnya yaitu bagaimana problematika 

mahasiswi bercadar dalam proses penyesuaian dirinya di kampus. 

Adapun hambatan-hambatan yang mereka alami baik dari faktor 

internal maupun eksternal yaitu: 

1. Responden NH 

Untuk masalah yang di hadapi NH adalah terkait fashion 

dan hobi. Karena pada saat NH memutuskan untuk memakai 
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cadar, ketika itu juga ia berfikir bagaimana cara ia 

menyinkronkan antara fashion dan hobi yang sebelumnya NH 

lakukan dengan keadaan NH yang sekarang yaitu setelah 

menggunakan cadar.  Karena jika NH tidak bisa 

menyinkronkan atau memilih di antara keduanya, NH 

khawatir akan membuat orang-orang berfikir yang tidak-tidak 

terkait cadar.  

Selain itu, NH juga belum bisa meyakinkan kedua orang 

tuanya. Karena menurutnya ia masih fakir akan ilmu agama 

sehingga belum mampu memberikan pemahaman terkait 

cadar kepada kedua orang tua dan masyarakatnya, sehingga 

NH kesulitan dalam menggunakan cadar kecuali di tempat-

tempat tertentu.
14

 

2. Responden EL 

Untuk masalah yang EL rasakan saat menggunakan cadar 

adalah kesulitan meyakinkan kedua orang tua dan 

masyarakatnya. Bahkan EL pernah mengalami konflik dengan 

keluarga dan masyarakatnya, karena lingkungan EL masih 
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 NH, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 23 Oktober 2018, pukul 16.22 WIB. 
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terbilang masyarakat yang awam akan sunnah-sunnah yang 

ada seperti pemakaian cadar, celana cingkrang dan jenggot 

yang masih di pandang sebagai suatu aliran tertentu. Karena 

anggapan masyarakat terhadap yang menggunakan atribut 

tersebut dianggap sebagai aliran-aliran yang bisa dikatakan 

sesat. Sehingga EL masih merasa risih ketika menggunakan 

cadar di lingkungannya, hanya karena kurangnya pemahaman 

masyarakatnya akan sunnah.
15

 

3. Responden SL 

Untuk hambatan yang SL hadapi adalah ia sering merasa 

di asingkan oleh lingkungannya, dikarenakan lingkungan SL 

termasuk masyarakat yang sama seperti responden 

sebelumnya yaitu masih awam terhadap sunnah. Di samping 

masyarakat yang masih belum faham akan sunnah, akan tetapi 

SL selalu memberikan contoh dengan perilaku yang baik dan 

sopan kepada masyarakatnya dengan tujuan agar masyarakat 

bisa menilai bahwa pemakain cadar bukanlah sesuatu yang 

mesti di waspadai dan di khawatirkan. Bukan hanya itu, 
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 EL, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 25 Oktober 2018, pukul 10.15 WIB. 
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terkadang SL juga merasa seperti di jauhi oleh keluarga 

ataupun teman-temannya, padahal seharusnya mereka 

menjadi tempat bagi SL untuk mengadu ketika ia down dalam 

hijrahnya. Dan untuk satu-satunya tempat yang bisa SL 

andalkan ketika ia merasa ragu akan hijranya, SL hanya bisa 

mengadu kepada Allah dan teman-teman yang juga 

menggunakan cadar untuk meminta bantuan agar diberikan 

semangat dalam proses  hijrahnya agar istiqomah.
16

 

4. Responden MU 

Untuk hambatan yang di hadapi MU yang paling berat 

adalah terkait keistiqomahan. Bisa istiqomah atau tidak dalam 

menggunakan cadarnya, hal ini yang menjadi tantangan bagi 

kehidupan MU dalam menjalani hijrahnya terkait penggunaan 

cadar. MU juga mengalami kesulitan dalam mencari teman. 

Padahal teman adalah salah satu tempat untuk berbagi, baik 

itu berbagi kesenangan ataupun keseiahan. Ketika MU 

berusaha untuk menjadi lebih baik dari teman-temannya, akan 

tetapi teman-temannya kurang mendukung atas perubahan 
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 SL, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 03 Oktober 2018, pukul 10.33 WIB. 
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MU. Sehingga pada akhirnya MU hanya memilih untuk 

bergabung dengan teman-teman yang memakai cadar pula 

dibandingkan dengan teman sebayanya. 

Selain itu, MU juga kesulitan makan di tempat ramai saat 

menggunakan cadar karena ia merasa kurang percaya diri. 

Ketika MU berada di lingkungan masyarakatnya, ia juga 

belum bisa istiqomah dalam menggunakan cadar, dikarenakan 

kedua orang tua MU khawatir akan ada konflik dengan 

masyaraktanya hanya karena pemakaian cadar dan MU 

mengikuti perintah kedua orang tuanya dikarenakan MU 

belum bisa meyakinkan masyarakatnya terkait cadar. 
17

 

5. Responden RH 

Untuk hambatan yang RH rasakan dalam menggunakan 

cadar ketika ia masih baru-baru menggunakan cadar adalah 

RH kurang percaya diri, merasa kesulitan saat makan di 

tempat ramai dan sering menghindari makanan-makanan 

basah. Selain itu, RH juga mengalami masalah yang 

menurutnya sangat menyakitkan. Yaitu ketika RH belum 
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 MU, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 22 Oktober 2018, pukul 12.17 WIB. 
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masuk UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. RH 

mengalami konflik dengan teman sebayanya terkait 

pemakaian cadar, temannya mengatakan sesuatu yang kurang 

pantas di ucapkan terhadap RH dengan mengatakan “Ngapain 

kamu bercadar, sedangkan kami semua disini sudah tau 

wajah aslimu seperti apa. Kalo kamu mau pake cadar sana 

pindah kampus dulu terus baru masuk lagi kesini, supaya 

wajahmu tidak kami ketahui. Kurang lebih seperti itu kata-

kata yang di ucapkan oleh sahabatnya RH terhadap dirinya.
18

 

6. Responden FA 

Untuk hambatan yang FA alami dalam menggunakan 

cadar yang pertama dari keluarga, karena di dalam keluarga 

FA belum pernah ada yang menggunakan cadar. Jadi kedua 

orang tua FA merasa khawatir dan merasa aneh. Orang tua 

FA menganggap bahwa cadar adalah sesuatu yang tidak harus 

digunakan oleh FA selagi ia masih dalam tanggung jawabnya, 

karena kedunya masih berfikir bahwa cadar adalah termasuk 

suatu aliran yang keras. Bahkan keduanya mengatakan bahwa 
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 RH, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 
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“Kamu boleh menggunakan cadar kecuali jika kamu sudah 

mempunyai suami.  Kurang lebih seperti itu perkataann yang 

terlontar dari kedua orang tua FA. Dan faktor kedua dari 

lingkungan, karena FA tinggal di lingkungan pedesaan yang 

masih awam terhadap penggunaan cadar, celana cingkrang 

dan sunnah-sunnah lainnya. Jadi, sulit bagi FA untuk 

menggunakan cadar di lingkungannya. Terlebih karena FA 

belum sepenuhnya bisa meyakinkan kedua orang tua dan 

masyarakatnya terkait pemakaian cadar itu sendiri. Alasannya 

karena di lingkungan FA masih beranggapan bahwa yang 

menggunakan cadar, bercelana cingkrang, berjenggot, pakai 

baju syar’i seperti teroris yang harus diwaspadai.
19

 

7. Responden SS 

Untuk hambatan dalam menggunakan cadar ialah ketika 

makan ditempat ramai. Karena SS tidak menyukai keramaian, 

misalnya ketika SS harus makan di tempat ramai ia merasa 

terganggu, dikarenakan pakaian yang SS pakai terlalu ribet 

dan sulit ketika harus makan di tempat yang terbuka. Apalagi 

                                                             
19

 FA, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 29 Oktober 2018, pukul 09.59 WIB. 



90 
 

jika tempat itu berbaur dengan laki-laki, biasanya SS 

menghindarinya dan mencari tempat yang lebih baik yaitu 

tempat yang sepi karena SS kurang percaya diri.
20

 

8. Responden PL 

Untuk hambatan atau masalah yang PL hadapi dalam 

penyesuaian dirinya yang pertama dari kedua orang tunya, 

mereka kurang setuju dan kurang srek akan pemakian cadar 

karena faktor lingkungan yang kontra akan pemakaian cadar. 

Dikarenakan lingkungannya terkadang menganggapbahwa 

cadar itu indentik dengan teroris, selain itu juga kedua orang 

tua PL merasa takut akan mental PL terganggu karena 

gunjingan-gunjingan tersebut. Kedua dari faktor internal, 

dimana PL masih belum yakin antara pake dan tidak. Karena 

PL sendiri meyakini bahwa pemakaian cadar itu hanyalah 

sunnah dan boleh buka tutup sesuai keadaan memungkinkan 

atau tidak.
21
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9. Responden AR 

Untuk masalah yang AR hadapi ketika memakai cadar 

ialah AR harus benar-benar menjaga jarak dengan lawan 

jenisnya. Kemudian juga AR sering merasa risih akan cadar 

yang digunakannya, dikarenakan AR sering di interogasi 

terkait pemakaian cadarnya. Itu semua karena AR belum 

memahami kepribaian dirinya, padahal memahami diri 

sangatlah penting dalam menjalani kehidupan sosial. Selain 

itu juga akan mempermudah diri AR untuk sukses di 

kehidupan sosial, mengenal diri dan dapat memaksimalkan 

potensinya begitu pula dengan mengenal diri orang lain.
22

 

10. Responden TT 

Untuk masalah yang TT hadapi saat pertama kali 

menggunakan cadar ialah kesulitan makan di tempat ramai, 

karena TT belum terbiasa. Selain itu juga, TT mendapatkan 

tantangan dari saudara dan temannya terkait pemakaian cadar. 

Mereka mengatakan bahwasanya “Tidak usah berlebiha pake 

cadar segala, ribet dan sulit nantinya. Kurang lebih seperti 
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itu perkataan saudara dan teman-temannya, tapi TT tetap 

istiqomah dan terus menjalankan pilihannya.
23

 

 

11. Responden LU 

Untuk masalah yang dihadapi LU dalam menggunakan 

cadar yang pertama yaitu keluarga, terutama dari Ibu dan 

bapaknya. Kedua orang tua LU tidak mengizinkannya 

memakai cadar dengan mengatakan “Ngapain pake cadar, 

biasa aja tidak usah berlebihan‟. Kurang lebih seperti itu 

ketika Ibunya LU melarangnya menggunakan cadar, untuk 

Ayahnya sendiri tergantung kepada LU. Jadi tidak terlalu 

mengatur jalan kehidupan yang LU pilih. 
24

 

Adapun masalah-masalah yang ditemui saya di lapangan 

mengenai mahasiswi bercadar adalah dalam penyesuaian dirinya 

di lingkungan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Seperti 

merasa diasingkan, kurang percaya diri, kesulitan mendapatkan 

teman, kesulitan saat makan di tempat ramai, membatasi jarak 

                                                             
23

 TT, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah,  29 Oktober 2018, pukul 16.36 WIB. 

 
24

 LU, “Problematika Mahasiswi Bercadar dalam Proses Penyesuaian 

Diri”, wawancara oleh Siti Nurhalimah, 28 Oktober 2018, pukul 18.42 WIB. 
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dengan laki-laki, belum bisa meyakinkan orang tua sehingga 

menimbulkan konflik dan belum bisa istiqomah dalam 

menggunakan cadar di daerahnya masing-masing. Masalah 

tersebut telah saya rangkum sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Problematikan penyesuaian diri pada mahasiswi 

bercadar 

NO 

Masalah 

penyesuaian diri 

Responden 

NH EL SL MU RH FA SS PL AR TT LU 

1.  Faktor Internal            

  Merasa cemas √     √ √     

  Kurang percaya 

diri 

   √   √  √   

  Memiliki rasa 

takut 

√ √ √  √ √    √ √ 

2. Faktor Eksternal            

  Lingkungan 

keluarga 

 √    √  √    

  Lingkungan 

kampus 

√      √    √ 

  Lingkungan 

Masyarakat 

   √ √ √ √   √  
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BAB IV 

PENERAPAN KONSELING INDIVIDUAL DALAM UPAYA 

PENYESUAIAN DIRI MAHASISWI BERCADAR 

 

A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Mahasiswi Bercadar 

Dalam penerapan layanan konseling individual, saya 

menggunakan beberapa tahapan yang meliputi tahap awal 

konseling, tahap pertengahan konseling dan tahap akhir konseling 

dengan menggunkan beberapa teknik yang ada. Tujuannya agar 

mahasiswi bercadar dapat memahami bahwa dirinya memerlukan 

bantuan untuk mengentaskan masalahnya. 

Bukan hal yang mudah untuk dapat menyesuaikan diri dalam 

menjalani kehidupan di lingkungan yang situasinya berbeda 

dengan keadaan sebelumnya, seperti yang dialami oleh: NH, EL, 

SL, MU, RH, FA, SS, PL, AR, TT dan LU yang baru beberapa 

bulan menggunakan cadar. Mereka belum terbiasa dengan situasi 

yang berbeda dengan keadaan sebelumnya, yaitu sebelum mereka 

menggunakan cadar. 
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Setiap individu akan memberikan reaksi yang berbeda dalam 

menghadapi situasi lingkungan sesuai dengan proses pendekatan 

yang digunakannya. Dalam mempersepsikan suatu situasi, 

individu akan membuat sejumlah asumsi tentang dirinya, tentang 

dunia di luar dirinya dan tentang relasi dirinya dengan dunia di 

luar dirinya melalui self system yang dimilikinya. Asumsi-asumsi 

tersebut meliputi: 

1. Reality assumption, yaitu pandangan individu mengenai 

dirinya sendiri, apa yang dipikirkannya, siapa dirinya dan 

apa sebenarnya sifat-sifat dari lingkungannya. 

2. Posibility assumption, yaitu pandangan individu mengenai 

hal-hal yang mungkin tentang perubahan-perubahan, 

tentang kesempatan pengembangan diri dan hubungannya 

dengan lingkungan sosialnya 

3. Value assumption, yaitu pandangan individu tentang baik 

dan buruk, salah dan benar, tentang yang diakui dan yang 

tidak diakui.
1
 

                                                             
1
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Rosdakarya, 

2009), h. 193. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

dibedakan menjadi dua di antaranya: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor penyesuaian diri yang 

berasal dari dalam diri individu. Penyesuaian diri dari masing-

masing individu dilihat dari kemampuannya dalam  

menyelesaikan masalah yang dihadapi, dan penyebab untuk 

melakukan  penyesuaian diri yang meliputi; Kondisi fisik, 

psikologis, kebutuhan, kematangan intelektual, emosional, 

mental dan motivasi.
2
 

Dalam hal ini responden harus benar-benar mampu 

mengatur dan bisa menyesuaikan dirinya ketika dihadapkan 

dengan perbedaan-perbedaan tersebut. Disini responden harus 

mampu menanamkan kepercayaan diri, karena kepercayaan 

diri memiliki suatu kemampuan untuk meyakini dan 

menerima pujian ataupun penolakan dari orang lain dan bisa 

menghargai pendapat orang lain terhadap dirinya. 

                                                             
2
 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi ..., h. 55. 
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Ada beberapa penyebab responden tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang ditemukan 

oleh saya dari ke sebelas responden dalam proses konseling 

adalah sebagai berikut: 

a. Merasa cemas 

Batasan cemas yang dimaksud disini adalah 

keadaan goncangan yang umum, yang terjadi ketika 

adanya pertentangan antara dorongan-dorongan dan usaha 

untuk menyesuaikan diri. Hal ini berarti bahwa cemas 

tidak lain dari penampilan proses emosi yang tumpang 

tindih, terjadi selama proses konflik dan depresi yang 

memegang peranan penting dalam timbulnya kecemasan 

pada diri individu.
3
 

Seperti halnya yang ddialami oleh responden NH, 

sering merasa cemas karena kurangnya perhatian dari 

teman-temannya yang membuat NH lebih senang untuk 

menyendiri. Sehingga NH seolah-olah merasa hidup di 

                                                             
 

3
 Musthafa Fahmy, 1982. Penyesuaian Diri Pengertian dan 

Peranannya dalam Kesehatan Mental, Jakarta: N.V. Bulan Bintang, h. 24. 
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lingkungan permusuhan yang membawanya kepada 

kecemasan. Selain itu, FA dan SS juga mengalami 

kecemasan ketika beradaptasi dengan lingkungannya. 

Misalnya ketika mereka mengalami berbagai macam 

perlakuan yang dipenuhi oleh berbagai tantangan yang 

menyebabkan mereka bingung akan kondisinya saat ini. 

b. Kurang percaya diri 

Percaya diri adalah meyakini atau percaya kepada 

diri sendiri akan kemampuan atau kelebihan dimana 

individu tersebut bisa memenuhi harapan dan tujuannya.
4
 

Seperti yang dialami oleh responden MU, AR dan SS 

mereka mengatakan bahwa tidak sepenuhnya mereka bisa 

bersosialisasi dengan lingkungannya dalam kehidupan 

sehari-hari dengan menggunakan cadar. Dikarenakan MU 

dan AR memiliki rasa tidak percaya diri dan malu, malu 

ketika berada di lingkungan yang berbaur dengan lawan 

jenisnya. Misalnya ketika MU berada di suatu forum rapat 

                                                             
4
Http://kbbi.web.id/kepercayaan-diri, diakses pada 28 November 

2018, pukul 15.43 WIB 

http://kbbi.web.id/kepercayaan-diri
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atau penugasaan mata kuliah yang mengharuskannya 

bercampur baur sehingga membuat MU tidak nyaman. 

Berbeda halnya dengan responden SS, yang 

merasa malu dan kurang percaya diri saat berada di dalam 

kelas, misalnya ketika ia sedang presentasi yang 

mengharuskannya mengeluarkan suara yang keras 

sedangkan ia menggunakan cadar. Pada akhirnya SS harus 

menerima resiko diperbincangkan oleh teman-temannya, 

meski itu bukan suatu keinginan dan pilihannya. 

 c. Memiliki rasa takut 

Rasa takut adalah merasa gentar (ngeri) 

menghadapi sesuatu yang akan mendatangkan bencana.
5
 

Karena takut merupakan salah satu dari emosi dasar, 

selain kebahagiaan, kesedihan dan kemarahan. Seperti 

yang dialami oleh responden NH, TT, EL dan LU yang 

merasakan takut pada saat mereka pertama kali 

memutuskan untuk memakai cadar. Dikarenakan 

kurangnya pengalaman dalam menghapi situasi tersebut 

                                                             
5
 Http://kbbi.web.id/takut, diakses pada 28 November 2018, pukul 14. 46 

WIB. 

http://kbbi.web.id/takut
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sehingga menyebabkan mereka merasa takut untuk 

menjalaninya dan berprasangka kurang baik akan hal 

yang terjadi di masa depan.  

Sedangkan yang dialami oleh responden RH, FA, 

EL dan SL mereka merasa takut ketika mau menjalani 

sesuatu yang baik di lingkungannya seperti keluarga dan 

masyarakat. Dikarenakan pemakaian cadar sendiri yang 

masih dianggap asing sehingga menyebabkan mereka 

tidak sepenuhnya menggunakan cadar setiap hari kecuali 

ke tempat-tempat tertentu yang tidak fanatik akan 

pemakaian cadar. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor penyesuaian diri yang 

berasal dari luar individu. Kemampuan dari masing-masing 

individu dalam melakukan adaptasi dengan lingkungannya 

seperti: 
6
 

 

 

                                                             
6
 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi ..., h. 55. 
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a. Lingkungan yang berasal dari keluarga 

Dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan 

yang berasal dari keluarga, mereka dituntut untuk patuh 

dan melakukan kebiasaan yang tumbuh yang terdapat 

dalam lingkungan mereka. Seperti yang dialami oleh 

responden FA, EL dan PL, yang putus harapan dalam 

hijrahnya menggunakan cadar karena keinginannya yang 

kuat akan pemakaian cadar terbentur oleh pihak keluarga 

yang tidak memberinya izin. Sehingga sulit bagi FA untuk 

menggunakan cadar dalam kehidupannya sehari-hari. 

Dikarenakan lingkungan keluarga merupakan tempat 

dimana mereka bisa mempelajari sejumalah adat 

kebiasaan seperti makan, berjalan, berpakaian dan 

berkelakuan. Jadi, sulit bagi mereka ketika harus 

memberikan pemahaman kepada keluarganya terkait 

sesuatu hal yang mereka anggap sebagai suatu bentuk 

kepatuhan kepada tuhannya. 
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b. Lingkungan yang berasal dari Kampus 

  Dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan 

kampus SS, NH dan LU mengatakan bahwa penyesuaian 

diri dengan teman-teman sebayanya dalam menggunakan 

cadar merupakan suatu hal yang terbilang sulit.  

  Dikarenakan mereka dihadapkan dengan teman-teman 

yang tidak mengerti akan alasan mereka memilih untuk 

menggunakan cadar. Sedangkan, seorang teman biasanya 

yang memberikan dorongan semangat dan pengaruh 

positif akan sesuatu hal ingin dicapai. 

 

c. Lingkungan Masyarakat 

Proses penyesuaian sosial bagi individu, harus 

mencakup kepatuhannya melakukan akhlak yang tumbuh 

dari warisan rohani, agama dan sejarah yang terdapat 

dalam masyarakat tersebut. 

Dalam hal ini FA, MU, TT, RH dan SS menyatakan 

bahwa, keterbatasan ilmulah yang membuat mereka tidak 

melakukan sesuatu yang seharusnya mereka lakukan. 

Seperti memberikan pemahaman bahwa pemakaian cadar 
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bukanlah suatu budaya, bukanlah suatu aliran keras dan 

bukan pula sesuatu yang harus diwaspadai. Disebabkan 

masyarakatnya yang terkadang melihat seseorang dari sisi 

usia bukan dari apa yang mereka lakukan dan katakan. 

 

B. Langkah-Langkah Konseling Individual Dalam Upaya 

Penyesuaian Diri Mahasiswi Bercadar 

Konseling adalah suatu proses dimana konselor membantu 

konseli (klien) agar ia dapat memahami dan menafsirkan fakta-

fakta yang berhubungan dengan pemilihan perencanaan dan  

penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan individu.
7
 Melalui 

metode ini upaya pemberian bantuan diberikan secara individual 

dan langsung bertatap muka (berkomunikasi) antara konselor 

dengan klien. Pemberian bantuan diberikan dilakukan melalui 

hubungan yang bersifat face to face ralationship (hubungan 

empat mata), yang dilaksanakan dengan wawancara antara 

konselor dengan klien. Adapun masalah-masalah yang 

                                                             
7
 Willis, Konseling Individual ..., h. 17. 
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dipecahkan melalui teknik konseling adalah masalah-masalah 

yang bersifat pribadi.
8
 

Untuk waktu yang saya gunakan dalam melakukan konseling 

individual dari tahap awal sampai akhir dimulai dari tanggal 17 

September 2018 sampai dengan 28 November 2018 dari ke 

sebelas responden. Adapun untuk pertemuan dari masing-masing 

responden menggunakan 3-4 kali pertemuan. Dan hasil konseling 

individual yang dilakukan saya kepada 11 mahasiswi bercadar di 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten antara lain: 

1. Responden NH 

a. Pertemuan 1 

Pada tahap ini, konseling membangun hubungan 

dengan responden melalui wawancara yang dilakukan 

saya terhadap responden atau orang terdekat responden. 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 26 September 

2018. Disini saya melakukan wawancara seputar latar 

belakang, alasan dan motivasi responden menggunakan 

cadar. Kemudian saya melakukan penggalian informasi 

                                                             
8
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis 

Integrasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 279. 
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dengan bertanya seputar kehidupan responden saat ini, 

seperti kegiatannya apa dan lain sebagainya dengan 

menggunakan teknik interview melalui bentuk pertanyaan 

apakah, bagaimana, mengapa, bolehkah dan dapatkah.  

Selanjutnya, responden juga diminta untuk 

melakukan pengisian biodata dengan diberikan satu 

lembar kertas yang berisikan tentang pertanyaan terkait 

nama responden, alamat, fakultas, jurusan, semester, hobi, 

usia, pekerjaan orang tua, latar belakang pendidikan orang 

tua dan organisasi yang diikuti responden sebelum dan 

sesudah masuk UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Dalam membina hubungan dengan responden, saya 

mencoba untuk tidak memberikan kesan kepada 

responden bahwa saya lebih tinggi statusnya dari 

responden, tujuannya agar responden bisa merasa tenang 

dan terbuka.
9
 

 

 

                                                             
9
 Wawancara dengan NH, pada 26 September 2018, pukul 16.15 WIB. 
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b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Oktober 2018 di Fakultas Syari’ah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 

membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

attending dan empati. Tujuannya untuk saling mengenal 

dan menjalin keakraban dengan responden, teknik ini 

diterapkan agar responden tidak merasa malu ataupun 

enggan untuk menceritakan masalah yang dialaminya.  

Pada tahapan ini, saya mencoba menghadirkan 

keterlibatan bahasa tubuh, kontak mata dan bahasa lisan. 

Seperti pada saat NH sulit untuk terbuka dalam 

menceritakan masalahnya dengan mengatakan “Maaf, 

masalah yang saya hadapi ini pribadi” responden 

mengatakan dengan ekspresi muka sedih. Saya mencoba 

aktif dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

menjurus ke arah kebiasaan dan kesukaannya guna 

memancing NH agar bercerita lebih terbuka. Selain itu, 

saya juga hadir dalam masalah responden dengan 
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merasakan apa yang responden rasakan seperti sedih, 

bahagia dan lainnya dengan menghadirkan teknik 

eksplorasi dengan mengatakan “Saya mengerti perasaan 

anda. Tapi maaf jika tidak keberatan, bolekah saya 

mengetahui pengalaman yang anda rasakan?”   

Kemudian, saya juga melakukan pendekatan agar semua 

informasi yang ingin digali dari responden dapat 

disampaikan kepada saya, baik perasaan, pengalaman dan 

pikirannya.
10

 

 b. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 01 

November 2018 di perpustakaan UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini saya membangun 

hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan sebelum proses konseling dimulai, yaitu dengan 

menanyakan kabar NH dengan pertanyaan-pertanyaan 

terbuka (open-ended) seperti “Bagaimana kabar dan 

perasaan anda hari ini, baik?” tujuannya agar responden 

                                                             
10

 Wawancara dengan NH, pada 23 Oktober 2018, pukul 16.22 WIB. 
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merasakan kehadiran saya sebagai teman bukan sebagai 

orang asing yang akan mewawancarai responden.  

Proses konseling ini mendefinisikan masalah 

responden dengan menggunakan teknik refleksi. Dan 

refleksi yang digunakan saya terkait masalah penyesuaian 

diri yang dihadapi oleh NH, disini antara saya dengan 

responden saling menanggapi pembicarannya dengan 

memantulkan kembali kepada responden terkait 

permasalahan yang berupa perasaan, pikiran dan 

pengalamannya. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

saya dalam melakukan proses konseling.
11

 

d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 13 

November 2018 di pon-pes Al-Mustajib Madarijul Ulum. 

Pada tahap ini, saya dan responden mengevaluasi kegiatan 

yang telah dilakukan. Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana teknik konseling individual 

dapat berpengaruh terhadap responden. NH mengatakan 

                                                             
11

 Wawancara dengan NH, pada 01 November 2018, pukul 10.49 WIB. 
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bahwa “Saya merasa senang anda mau menjadikan saya 

sebagai responden bagi penelitian anda, jadi saya 

mempunyai teman untuk berbagi cerita tentang masalah 

saya terkait hijrah yang di jalankan sekarang. Selain itu, 

terima kasih juga karena anda telah memberikan 

dukungan dan motivasinya”. Setelah mendengar 

pernyataan responden NH, saya dan respondenpun 

bersepakat untuk mengakhiri konseling.
12

 

2. Responden EL  

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Oktober 2018. Pada tahap ini, konseling membangun 

hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan saya terhadap responden. Disini responden 

dapat memperkenalkan diri seperti nama, alamat, fakultas, 

jurusan, semester, hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar 

belakang pendidikan orang tua dan organisasi yang diikuti 

responden sebelum dan sesudah masuk kampus. 

                                                             
12

 Wawancara dengan NH, pada 13 November 2018, pukul 16.31 WIB. 
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Dalam tahapan ini, saya mencoba melakukan 

pendekatan agar semua informasi yang ingin digali dari 

responden dapat disampaikan kepada saya yaitu dengan 

cara saya hadir dalam masalah responden. Dengan 

merasakan apa yang responden rasakan seperti sedih dan 

bahagia, dengan mengatakan “Saya mengerti perasaan 

anda, insyaAllah seiring berjalannya waktu keluargamu 

pasti akan menerima. Yang penting teruslah berproses 

dalam kebaikan
13

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilakukan pada 25 Oktober 2018 

yang bertempat di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Pada tahap konseling ini, saya membangun 

hubungan dengan wawancara terhadap responden dan 

saya mencoba menghadirkan keterlibatan bahasa tubuh, 

kontak mata dan bahasa lisan (attending) dan empati. 

Pada tahapan ini, saya melakukan wawancara 

seputar latar belakang, alasan dan motivasi responden 

                                                             
13

 Wawancara dengan EL, pada 24 Oktober 2018, pukul 10.15 WIB. 
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menggunakan cadar melalui bentuk pertanyaan apakah, 

bagaimana, mengapa, bolehkan dan dapatkah. Selain itu, 

Saya mencoba memberikan dorongan kepada responden 

agar ia bisa mengungkapkan apa yang menjadi 

permasalahan ia selama menggunakan cadar. Sehingga 

responden EL mampu menceritakan masalah yang 

dihadapinya. Selain itu, pada tahap konseling ini juga saya 

mendefinisikan masalah responden dengan memantulkan 

kembali kepada responden terkait masalah yang 

dihadapinya seperti perasaan dan pengalaman. Sehingga 

saya bisa dengan mudah mendapatkan informasi lebih 

mendalam tentang apa yang dirasakan oleh responden 

dengan tepat.
14

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 06 

November 2018 di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Pada tahap ini, saya bertanya seputar kehidupan 

responden saat ini, seperti apa saja yang dilakukan 

responden ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit 
                                                             

14
 Wawancara dengan EL, pada 25 Oktober 2018, pukul 10.59 WIB. 
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dan cara responden menyikapi suatu permasalahan 

tersebut. Disini saya memfasilitasi perubahan dengan 

memberikan arahan kepada responden dengan 

mengatakan “Wajar, jika keluarga anda masih belum 

menerima pemakaian cadar. Soalnya anda kan orang 

pertama yang menggunakan cadar di lingkungan 

keluarga, jangan pernah bosan untuk terus merubah 

persepsi negatif mereka menjadi persepsi positif. Karena 

dengan itu, anda akan di terima sepenuhnya di 

lingkungan anda tanpa di diskriminasikan”. Tujuannya 

agar ia selalu istiqomah dalam pemakaian cadarnya 

walaupun terbentur beberapa faktor. 

Selanjutnya, saya mendiskusikan masalah dengan 

resonden, sehingga saya mengetahui apa yang ingin 

dilakukan oleh responden. Dalam tahap ini, saya juga 

menggunakan teknik ekplorasi. Dimana saya kembali 

berdiskusi dengan responden terkait ide, pikiran dan 

pengalaman responden terkait permasalahnnya dalam 

penyesuaian diri di lingkungannya dengan mengatakan 

“Mungkin jika dibolehkan, dapatkah anda menceritakan 
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lebih jelas terkait permasalahan yang dialami?”. Selain 

itu, saya juga mencoba memberikan penguatan terhadap 

responden hal ini dilakukan ketika terjadinya perubahan 

perilaku responden ke arah yang lebih positif dalam 

mengaktualisasikan dirinya dengan lingkungannya.
15

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 21 

November 2018. Pada tahap ini, saya dan responden 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Langkah ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana teknik 

konseling individual dapat berpengaruh terhadap 

responden, lalu kami pun mengakhiri sesi konseling.
16

 

3. Responden SL 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 25 

September 2018 di perpustakaan pusat UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 

membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

                                                             
15

 Wawancara dengan EL, pada 06 November 2018, pukul 16.33 

WIB. 
16

 Wawancara dengan EL, pada 21 November 2018, pukul 09.53 

WIB. 
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attending dan empati yaitu dengan menghadirkan 

keterlibatan bahasa tubuh, kontak mata dan bahasa lisan.  

Selain itu, saya mencoba aktif dengan 

menanyakan banyak pertanyaan yang menjurus ke arah 

kebiasaan dan kesukaan SL. Hal ini dilakukan untuk 

menjalin keakraban dan membangun kepercayaan, 

tujuannya agar responden merasakan kehadiran saya 

sebagai teman bukan sebagai orang asing yang akan 

mewawancarai responden.  

Selanjutnya, saya juga hadir dalam masalah 

responden dengan merasakan apa yang responden rasakan 

seperti sedih, bahagia dan lainnya. Saya juga melakukan 

pendekatan agar semua informasi yang ingin di gali dari 

responden dapat disampaikan kepada saya, baik perasaan, 

pengalaman dan pikirannya.
17

 

 b. Pertemuan II 

Pada tahap ini saya melakukan wawancara seputar 

latar belakang, alasan dan motivasi responden 
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 Wawancara dengan SL, pada 25 September 2018, pukul 11.30 

WIB. 
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menggunakan cadar. Selain itu, saya juga bertanya seputar 

kehidupan responden saat ini, seperti apa saja yang 

dilakukan responden ketika dihadapkan dengan situasi 

yang sulit dan cara responden menyikapi suatu 

permasalahan tersebut. Sehingga responden SL mampu 

menceritakan masalah yang dihadapinya. Pertemuan ini 

dilaksanakan pada tanggal 03 Oktober 2018 di 

perpustakaan pusat UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. 
18

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 24 Oktober 

2018 di Masjid Al-Hikmah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini saya membangun 

hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan sebelum proses konseling di mulai dengan 

mananyakan kabar SL seperti “Bagaimana kabar anda 

hari ini?”. 

                                                             
18

 Wawancara dengan SL, pada 03 Oktober 2018, pukul 11.33 WIB 
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Proses konseling ini mendefinisikan masalah 

responden dengan menggunakan teknik refleksi 

pengalaman seperti mengatakan “Barangkali ada yang 

akan anda sampaikan dari permasalahan yang 

diutarakan?”. Dan refleksi yang digunakan saya terkait 

masalah penyesuaian diri yang dihadapi oleh SL, disini 

antara saya dengan responden saling menanggapi 

pembicaraannya dengan memantulkan kembali kepada 

responden terkait permasalahan yang berupa perasaan, 

pikiran dan pengalamannya. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah saya dalam melakukan proses konseling.
19

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 22 

November 2018 di Fakultas Dakwah. Pada tahap ini, saya 

dan responden mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan dengan saya mengatakan “Bagaimana dengan 

proses konseling yang telah dilakukan, ada yang ingin di 

sampaikan?”. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui 

                                                             
19

 Wawancara dengan SL, pada 24 Oktober 2018, pukul 12.33 WIB. 
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sejauh mana teknik konseling individual dapat 

berpengaruh terhadap responden.
20

 

4. Responden MU 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 10 

Oktober 2018 di Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 

membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

attending. Tujuannya untuk saling mengenal dan menjalin 

keakraban antara responden dan saya, teknik ini 

diharapkan agar responden tidak merasa malu ataupun 

enggan untuk menceritakan masalah yang dialaminya. 

Sehingga responden MU mampu menceritakan masalah 

yang dihadapinya dengan terbuka. 

Selanjutnya, saya mencoba aktif dengan 

menanyakan banyak pertanyaan yang menjurus ke arah 

kebiasaan dan kesukaan MU. Hal ini dilakukan untuk 

menjalin keakraban dan membangun kepercayaan, 

                                                             
20

 Wawancara dengan MU, pada 23 November 2018, pukul 10.42 

WIB. 
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tujuannya agar responden merasakan kehadiran saya 

sebagai teman bukan sebagai orang asing yang akan 

mewawancarai responden.
21

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 

2018 di Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten.Pada tahap ini, saya melakukan 

wawancara seputar latar belakang, alasan dan motivasi 

responden menggunakan cadar. Selain itu, saya juga 

bertanya seputar kehidupan responden saat ini, seperti apa 

saja yang dilakukan responden ketika dihadapkan dengan 

situasi yang sulit dan cara responden menyikapi suatu 

permasalahan tersebut. 

Selanjutnya, saya mencoba memberikan pemahaman 

dan pengetahuan tentang apa yang menjadi kendala 

responden dalam beradaptasi. Baik itu dari perilaku 

responden di masyarakat, maupun didalam dirinya sendiri 

dengan mengatakan “Perlu ada ketahui bahwa 
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 Wawancara dengan MU, pada 10 Oktober 2018, pukul 10.42 WIB. 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan dalam keadaan 

bercadar memang sulit. Tetapi di sisi lain, banyak juga 

orang yang mampu menyesuaikan diri dengan baik di 

lingkungannya. Tanpa harus mengubah tujuan hijrahnya, 

dan saya yakin anda pun pasti bisa”. Selain itu, saya juga 

memberikan nasihat melalui gambaran besar tentang apa 

yang akan responden rasakan dan sikap apa saja yang 

harus responden ambil dalam beradaptasi dengan 

lingkungannya.
22

 

 b. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 01 

November 2018 di Masjid As-Salam Komplek KPKN Jl. 

Karya Bakhti. Pada tahap ini saya membangun hubungan 

dengan responden melalui wawancara yang dilakukan 

sebelum proses konseling di mulai, tujuannya agar 

mendapatkan informasi mendalam tentang masalah 

responden. 

                                                             
22

 Wawancara dengan MU, pada 22 Oktober 2018, pukul 12.17 WIB. 
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Proses konseling ini mendefinisikan masalah 

responden dengan menggunakan teknik refleksi. Dan 

refleksi yang digunakan saya terkait masalah penyesuaian 

diri yang dihadapi oleh MU, kemudian saya pun 

menanggapi pembicaraannya responden dengan 

memantulkan kembali kepada responden terkait 

permasalahan yang berupa perasaan, pikiran dan 

pengalamannya. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

saya dalam melakukan proses konseling. Selain itu, saya 

juga menyimpulkan apa yang menjadi permasalahan 

responden dan memberikan solusi sementara terkait 

permasalahnnya.
23

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 23 

November 2018. Pada tahap ini, saya dan responden 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Langkah ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana teknik 
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 Wawancara dengan MU, pada 01 November 2018, pukul 16.31 

WIB. 
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konseling individual dapat berpengaruh terhadap 

responden.  

Kemudian responden menjelaskan pengaruh yang 

dirasakan setelah melakukan proses konseling dengan 

mengatakan “Saya merasa lega, karena ada teman untuk 

berbagi cerita. Selain anda bisa dijadikan teman, anda 

juga mampu memberikan nasihat dan beberapa informasi 

terkait sunnah yang saya jalankan. Setelah beberapa kali 

melakukan pertemuan dan melakukan proses konseling, 

sekarang saya sudah tidak terlalu menutup diri kepada 

lawan jenis dan bersikap sewajarnya”. Setelah 

mendengarakan penjelasan responden kami pun langsung 

mengakhiri sesi konseling dalam melakukan penelitian 

yang di garap oleh saya.
24

 

5. Responden RH 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 25 

Oktober 2018 di Masjid Al-Hikmah UIN Sultan Maulana 
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 Wawancara dengan MU, pada 23 November 2018, pukul 15.24 

WIB. 
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Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 

membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

attending dengan menghadirkan bahasa tubuh, kontak 

mata dan bahasa lisan. Selain itu, saya juga menghadirkan 

teknik refleksi pengalaman misalnya ketika responden 

mengatakan “Saya merasa kesal ketika salah seorang 

teman saya mengatakan sesuatu yang tidak pantas saya 

dengar”. Kemudian saya merefleksinya dengan 

mengatakan “Maksud anda, terkait peristiwa dan 

pengalaman yang anda rasakan ketika pertama kali 

memakai cadar?”. 

Selanjutnya, saya meminta responden untuk 

melakukan pengisian biodata dengan diberikan satu 

lembar kertas yang berisikan tentang pertanyaan terkait 

nama responden, alamat, fakultas, jurusan, semester, hobi, 

usia, pekerjaan orang tua, latar belakang pendidikan orang 

tua dan organisasi yang diikuti responden sebelum dan 

sesudah masuk UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Selain itu, saya juga melakukan wawancara seputar latar 
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belakang, alasan dan motivasi responden menggunakan 

cadar.
25

 

 b. Pertemuan II 

Pada tahap ini saya memimpin jalannya diskusi 

dan mengarahkan responden tentang apa yang ingin di 

capai oleh responden sehingga responden RH mampu 

menceritakan masalah yang dihadapinya. Kemudian saya 

mencoba mendefinisaikan masalah responden terkait 

penyesuaian dirinya, teknik ini digunakan agar responden 

tidak merasa bingung ataupun enggan untuk menceritakan 

masalah yang dialaminya. 

Selanjutnya saya bertanya seputar kehidupan 

responden saat ini, seperti apa saja yang dilakukan 

responden ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit 

dan cara responden menyikapi suatu permasalahan 

tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 30 
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 Wawancara dengan RH, pada 25 Oktober 2018, pukul 11.13 WIB. 
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Oktober 2018 di perpustakaan pusat UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. 
26

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 12 

November 2018 di Masjid Al-Hikmah UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, saya juga 

menggunakan teknik ekplorasi. Dimana saya kembali 

berdiskusi dengan responden terkait pikiran dan 

pengalaman responden terkait permasalahnnya dalam 

penyesuaian diri di lingkungannya. Selain itu, saya juga 

mencoba memberikan penguatan terhadap responden 

dengan mengatakan “Jadikan pengalaman itu sebagai 

suatu pembelajaran bagi anda, semoga saya juga bisa 

mengambil ibroh dari pengalaman yang anda rasakan”. 

Hal ini dilakukan ketika terjadinya perubahan perilaku 

responden ke arah yang lebih positif dalam 

mengaktualisasikan dirinya dengan lingkungannya. 
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 Wawancara dengan RH, pada 30 Oktober 2018, pukul 14.43 WIB. 
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Selanjutnya, dalam tahap ini juga saya 

memfasilitasi perubahan dengan memberikan arahan 

kepada responden agar ia selalu istiqomah dalam 

pemakaian cadarnya walaupun terbentur beberapa faktor. 

Saya mendiskusikan masalah dengan resonden, sehingga 

saya mengetahui apa yang ingin dilakukan oleh 

responden.
27

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 14 

November 2018. Pada tahap ini, responden telah 

melakukan aksinya dalam menerapkan solusi yang di 

dapat. Setelah melakukan proses konseling, sikap 

responden semakin terbuka hal ini ditunjukan ketika 

responden melakukan proses konseling pada saat 

menceritakan keinginannya merubah pola pikir 

masyarakatnya yang terbilang masih awam akan ilmu 

agama. Dan ketika sesi konseling tersebut berjalan, kami 
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 Wawancara dengan RH, pada 12 November 2018, pukul 15.27 

WIB. 
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pun sudah bisa tertawa bersama dan tidak lagi merasa 

canggung satu sama lain. 

Kemudian, saya juga melihat adanya perubahan 

perilaku responden ke arah yang lebih positif ditandai 

dengan adanya rencana hidup untuk masa yang akan 

datang dengan merencanakan program yang bagus dan 

jelas untuk masyarakatnya. Hal ini saya mendengar dari 

ucapan responden langsung dengan mengatakan “Saya 

kuliah saat ini tujuannya hanya satu, yaitu untuk 

mempersiapkan diri agar bisa merubah persepsi negatif 

masyarakat saya terkait sunnah yang ada. Tapi, disisi lain 

saya juga harus mempunyai nama telebih dahulu agar 

keberadaan saya di masyarakat bisa di terima dengan 

baik. Dan saat ini saya sedang menulis sebuah buku 

terkait pengetahuan yang beriskan tentang pengalaman 

yang saya rasakan”. Selanjutnya, saya memberikan 

penguatan kepada responden yang memiliki keinginan 

untuk merubah pola pikir dan perilaku negatif orang 

tuanya yang keliru akan sunnah yaitu pemakaian cadar 
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yang dilakukan responden. Kemudian saya memberikan 

kesimpulan akhir akan permasalahan yang dihadapi dalam 

proses konseling yang bersifat evaluasi.
28

 

6. Responden FA 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Oktober 2018 di Fakultas Tabiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, 

konseling membangun hubungan dengan menggunakan 

teknik attending. Tujuannya untuk saling mengenal dan 

menjalin keakraban antara responden dan saya, teknik ini 

diharapkan responden tidak malu ataupun enggan untuk 

menceritakan masalah yang dialaminya. 

Pada tahapan ini, saya melakukan wawancara 

seputar latar belakang, alasan dan motivasi responden 

menggunakan cadar. Selain itu, saya juga bertanya seputar 

kehidupan responden saat ini dengan mengatakan 
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 Wawancara dengan RH, pada 14 November 2018, pukul 14.50 

WIB. 
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“Bolehkah saya tau, adakah masa-masa sulit yang anda 

alami selama menggunakan cadar?”. 
29

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 29 

Oktober 2018 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, saya 

mendefinisikan masalah responden dengan menggunakan 

teknik ekplorasi. Saya melakukan wawancara secara 

mendalam sebelum proses konseling dilakukan terkait 

permasalahan yang dialami, kemudian saya 

mengeksplorasi perasaan dan perilaku responden dengan 

mengatakan “Jika dibolehkan, bisakah anda 

menceritakan kesedihan yang anda maksdukan?”.  

Selain itu, dalam proses konseling saya 

memfasilitasi perubahan dengan memberikan arahan 

terhadap responden terkait cara memberikan pemahaman 

yang baik terhadap kedua orang tua dan memberikan cara-

cara berkomunikasi dengan baik terhadap masyarakatnya. 
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 Wawancara dengan FA, pada 24 Oktober 2018, pukul 16.42 WIB. 
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Kemudian saya dan responden mendiskusikan 

permasalahan yang membuat responden kurang bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
30

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 06 

November 2018 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada 

tahap ini, saya mengambil inisiatif dengan mengatakan 

“Baiklah, saya rasa ada dua permasalahan yang benar-

benar membuat anda ingin sekali untuk merubahnya. 

Atau ada lagi kah?”. Lalu saya dan responden kembali 

berdiskusi terkait keputusannya memakai cadar di 

lingkungan yang mayoritas tidak menggunakan bercadar. 

Kemudian, responden kembali diarahkan dan 

dibimbing oleh saya terkait perilaku-perilaku yang 

dilakukannya dimasyarakat, dan sedikit-sedikit merubah 

persepsi yang ianggap masyarakat tidak benar terkait 

cadar. Hal ini dilakukan agar responden sepenuhnya 
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 Wawancara dengan FA, pada 29 Oktober 2018, pukul 09.59 WIB. 
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diterima dan tidak iasingkan oleh masyarakat setempatnya 

tanpa merubah tujuannya menggunakan cadar.
31

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 

November 2018 di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Pada tahap ini, responden telah melakukan 

aksinya dalam menerapkan solusi yang di dapat, yaitu 

berupa tindakan-tindakan positif yang harus responden 

lakukan seperti perilaku dan cara berkomunikasi yang 

baik dengan orang tuanya. Dan FA pun selalu berusaha 

agar selalu menjaga hubungannya dengan baik kepada 

masyarakatnya yaitu dengan cara ia menyapa ketika 

berpapasan dan berperilaku sopan. 

Selanjutnya, saya memberikan penguatan kepada 

responden yang memiliki keinginan untuk merubah pola 

pikir dan perilaku negatif orang tuanya yang keliru akan 

sunnah yaitu pemakaian cadar yang dilakukan responden. 

Kemudian saya memberikan kesimpulan akhir akan 
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 Wawancara dengan FA, pada 06 November 2018, pukul 11.34 

WIB. 
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permasalahan yang dihadapi dalam proses konseling yang 

bersifat evaluasi.
32

 

7. Responden SS 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 01 

Oktober 2018 di perpustakaan pusat UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 

membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

attending dan empati. Saya mencoba menghadirkan 

keterlibatan antara saya dengan responden dengan 

menanyakan ke arah kebiasaan dan kesukaan responden 

seperti “Kalo boleh tau, apa sih hobi anda sebelum 

menggunakan cadar?Masih sama kah dengan saat ini?”. 

Hal ini dilakukan agar bisa saling mengenal dan menjalin 

keakraban antara responden dan saya, teknik ini 

diharapkan responden tidak malu ataupun enggan untuk 

menceritakan masalah yang dialaminya. 
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 Wawancara dengan FA, pada 24 November 2018, pukul 10.51 

WIB. 
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Selanjutnya, responden juga diminta untuk 

melakukan pengisian biodata oleh saya dengan diberikan 

satu lembar kertas yang berisikan tentang pertanyaan 

terkait nama responden, alamat, fakultas, jurusan, 

semester, hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar belakang 

pendidikan orang tua dan organisasi yang diikuti 

responden sebelum dan sesudah masuk UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten.
33

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 07 

November 2018 di perpustakaan pusat lantai 1 UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, saya 

memberikan dorongan minimal dengan mengatakan “Iya, 

lalu apakah anda tetap mengambil keputusan ini?”. Hal 

ini dilakukan agar responden terus mengeluarkan apa 

yang menjadi permasalahannya selama ini, yaitu dalam 
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 Wawancara dengan SS, pada 01 Oktober 2018, pukul 13.49 WIB. 
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menyesuaiakan dirinya dalam penggunaan cadar di tempat 

ia tinggal.
34

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 09 

November 2018 di Masjid Al-Hikmah UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, saya 

mengeksplorasi pikiran responden dengan kembali 

berdiskusi dengan menggunakan pertanyaan seperti 

“Bisakah anda menjelaskan lebih detail terkiat hal yang 

ingin anda lakukan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat anda? karena saya rasa itu bagus”. Hal ini 

dilakukan untuk menggali pemikiran dan alasan 

responden memilih memakai cadar di lingkungan yang 

kurang paham akan sunnah cadar. 

Dalam melakukan penggalian informasi dengan 

bertanya seputar kehidupan responden saat ini, seperti 

kegiatannya apa dan lain sebagainya saya menggunakan 

teknik interview melalui bentuk pertanyaan apakah, 
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 Wawancara dengan SS, pada 07 November 2018, pukul 13.35 

WIB. 
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bagaimana, mengapa, bolehkah dan dapatkah. Sehingga 

responden SS mampu menceritakan masalah yang 

dihadapinya.
35

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 20 

November 2018. Pada tahap ini, responden telah 

melakukan aksinya dalam menerapkan solusi yang di 

dapat, yaitu berupa tindakan-tindakan positif yang harus 

responden lakukan seperti sedikit demi sedikit berubah 

dan lebih percaya diri untuk terus mengaktualisasikan 

dirinya. Meski terkadang masih sering muncul pada diri 

responden rasa malu, tetapi sebisa mungkin responden 

merubahnya menjadi sesuatu yang terus membuatnya 

semangat untuk terus berdakwah. 

Selanjutnya, saya memberikan penguatan kepada 

responden yang memiliki keinginan untuk merubah pola 

pikir dan perilaku negatif orang tuanya yang keliru akan 

sunnah yaitu pemakaian cadar yang dilakukan responden. 
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 Wawancara dengan SS, pada 09 November 2018, pukul 13.14 

WIB. 
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Kemudian saya memberikan kesimpulan akhir akan 

permasalahan yang dihadapi dalam proses konseling yang 

bersifat evaluasi.
36

 

8. Responden PL 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Oktober 2018. Pada tahap ini, konseling membangun 

hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan saya terhadap responden atau orang terdekat 

responden.  

Pada tahap ini responden dapat memperkenalkan 

diri seperti nama, alamat, fakultas, jurusan, semester, 

hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar belakang pendidikan 

orang tua dan organisasi yang diikuti responden sebelum 

dan sesudah masuk kampus. Kemudian juga responden 

bercerita tentang latar belakang ia menggunakan cadar 

dan banyak bercerita terkait hal yang ia sukai dan tidak ia 

sukai. Hal ini dilakukan untuk menjalin keakraban dan 
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 Wawancara dengan SS, pada 20 November 2018, pukul 14.27 

WIB. 
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membangun kepercayaan, tujuannya agar responden 

merasakan kehadiran saya sebagai teman bukan sebagai 

orang asing yang akan mewawancarai responden.
37

 

b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilakukan pada 24 Oktober 2018 

yang bertempat di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Pada tahap konseling ini, saya membangun 

hubungan dengan menggunakan wawancara kembali 

terhadap responden dan saya mencoba menghadirkan 

keterlibatan bahasa tubuh, kontak mata dan bahasa lisan 

(attending) dan empati. 

Pada tahap ini, saya melakukan wawancara 

seputar latar belakang, alasan dan motivasi responden 

menggunakan cadar. Kemudian, saya menyimpulkan 

sementara pembicaraan responden dengan mengatakan 

“Sebenarnya anda yakin atau tidak dengan keputusan 

yang anda ambil? sepertinya anda terlihat kurang yakin”. 
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 Wawancara dengan PL, pada 23 Oktober 2018, pukul 22.01 WIB. 
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Setelah itu, saya merencanakan solusi dan memberikan 

responden solusi sementara.
38

 

c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 08 

November 2018 di perpustakaan UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, saya memfasilitasi 

perubahan dengan memberikan arahan kepada responden 

agar ia selalu istiqomah dalam pemakaian cadarnya 

walaupun terbentur beberapa faktor. Kemudian kami 

mendiskusikan masalah yang dialami resonden, sehingga 

saya mengetahui apa yang ingin dilakukan oleh 

responden. 

Dalam tahap ini, saya juga menggunakan teknik 

ekplorasi. Dimana saya kembali berdiskusi dengan 

responden terkait ide, pikiran dan pendapat responden 

terkait permasalahnnya dalam penyesuaian diri di 

lingkungannya. Selain itu, saya juga mencoba 

memberikan penguatan terhadap responden hal ini 
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 Wawancara dengan PL, pada 24 Oktober 2018, pukul 10.25 WIB. 
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dilakukan ketika terjadinya perubahan perilaku responden 

ke arah yang lebih positif dalam mengaktualisasikan 

dirinya dengan lingkungannya. Selanjutnya, kami pun 

mengakhiri sesi konseling.
39

 

9. Responden AR 

a. Pertemuan 1 

Pada tahap ini, konseling membangun hubungan 

dengan responden melalui wawancara yang dilakukan 

saya terhadap responden atau orang terdekat responden. 

Yang dilaksanakan pada tanggal 17 September 2018 di 

perpustakaan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

Pada tahap ini responden dapat memperkenalkan 

diri seperti nama, alamat, fakultas, jurusan, semester, 

hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar belakang pendidikan 

orang tua dan organisasi yang diikuti responden sebelum 

dan sesudah masuk kampus. Kemudian responden 

bercerita tentang latar belakang ia menggunakan cadar 

dan banyak bercerita terkait hobinya sebelum 

                                                             
39

 Wawancara dengan PL, pada 08 November 2018, pukul 11.54 

WIB. 
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menggunakan cadar, hal ini dilakukan untuk menjalin 

keakraban dan membangun kepercayaan.
40

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 03 Oktober 

2018 yang bertempat di Fakultas Dakwah UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Pada tahap konseling ini, 

saya membangun hubungan dengan menggunakan 

wawancara kembali terhadap responden. Saya melakukan 

wawancara seputar latar belakang, alasan dan motivasi 

responden menggunakan cadar. 

Selain itu, saya juga bertanya tentang seputar 

kegiatan responden di kampus dengan mengatakan 

“Sepertinya anda menikmati kesibukan anda dalam 

mencari jati diri ya?”. Lalu kami pun mengobrol lebih 

dalam terkait informasi yang ingin digali oleh saya.
41

 

 

 

                                                             
40

 Wawancara dengan AR, pada 17 September 2018, pukul 21.16 

WIB. 
41

 Wawancara dengan AR, pada 03 Oktober 2018, pukul 10.24 WIB. 
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 c. Pertemuan III 

Pada tahap ini, saya melakukan wawancara 

kembali dengan responden dengan menggunakan teknik 

ekplorasi. Kemudian saya juga memfasilitasi perubahan 

responden dengan memberikan arahan agar ia selalu 

istiqomah dalam pemakaian cadarnya, dengan cara 

berdiskusi. Setelah itu kami mengakhiri sesi konseling, 

pertemuan ini dilakukan pada 24 Oktober 2018 di 

Fakultas Dakwah.
42

 

d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 28 

November 2018 di Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, responden telah 

melakukan aksinya dalam menerapkan solusi yang di 

dapat. Seperti sedikit demi sedikit responden belajar 

memahami perbedaan-perbedaan pendapat dari orang di 

sekelilingnya, disini responden menyadari bahwa tidak 
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 Wawancara dengan AR, pada 24 Oktober 2018, pukul 11.21 WIB. 
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semua orang mengenal sunnah khususnya dalam 

pemakaian cadar. 
43

 

Setelah melakukan proses konseling, AR 

mengatakan bahwa “Sekarang saya sudah mulai 

merasakan adanya perubahan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan saya meski dalam keadaan bercadar. Seperti 

tidak lagi kesulitan saat makan di tempat ramai, sedikit 

demi sedikit mulai memahami orang lain dan diri 

sendiri.Sedangkan untuk berinteraksi dengan laki-laki 

Saya masih membatasi”. Selanjutnya, saya memberikan 

kesimpulan akhir akan permasalahan yang dihadapi dalam 

proses konseling yang bersifat evaluasi lalu mengakhiri 

sesi konseling.
44

 

10. Responden TT 

a. Pertemuan 1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Oktober 2018. Pada tahap ini, konseling membangun 
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 Wawancara dengan AR, pada 28 November 2018, pukul 16.50 

WIB. 
44

 Wawancara dengan AR, pada 28 November 2018, pukul 15.46 

WIB. 
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hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan saya terhadap responden atau orang terdekat 

responden.Pada tahap ini responden dapat 

memperkenalkan diri seperti nama, alamat, fakultas, 

jurusan, semester, hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar 

belakang pendidikan orang tua dan organisasi yang diikuti 

responden sebelum dan sesudah masuk kampus.  

Kemudian responden bercerita tentang latar 

belakang ia menggunakan cadar dengan mengatakan 

“Sebenarnya tidak ada sedikit pun dalam hati saya 

keinginan untuk menggunakan cadar seperti sekarang, 

tapi Allah memberikan hidayah ini”. Setelah itu, kami 

pun mengobrol lebih dalam dan pertemuan pertama pun 

berakhir dengan merencanakan pertemuan selanjutnya.
45

 

 b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 29 

Oktober 2018 di Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap ini, konseling 
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 Wawancara dengan TT, pada 24 Oktober 2018, pukul 10.24 WIB. 
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membangun hubungan dengan menggunakan teknik 

attending yaitu menyapa responden dengan ramah dan 

wajah yang ceria. Tujuannya untuk saling mengenal dan 

menjalin keakraban antara responden dan saya, teknik ini 

diharapkan responden tidak malu ataupun enggan untuk 

menceritakan masalah yang dialaminya.
46

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 08 

November 2018. Pada tahap ini, saya memfasilitasi 

perubahan dengan memberikan arahan kepada responden 

agar ia selalu istiqomah dalam pemakaian cadarnya 

walaupun terbentur beberapa faktor. Saya mendiskusikan 

masalah dengan resonden, sehingga saya mengetahui apa 

yang ingin dilakukan oleh responden setelah 

menggunakan cadar. 

Dalam tahap ini, saya juga menggunakan teknik 

ekplorasi. Dimana saya kembali berdiskusi dengan 

responden terkait ide, pikiran dan pendapat responden 
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 Wawancara dengan TT, pada 29 Oktober 2018, pukul 16.36 WIB. 
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terkait permasalahnnya dalam penyesuaian diri di 

lingkungannya. Selain itu, saya juga mencoba 

memberikan penguatan terhadap responden hal ini 

dilakukan ketika terjadinya perubahan perilaku responden 

ke arah yang lebih positif dalam mengaktualisasikan 

dirinya dengan lingkungannya. Setelah itu, kami 

mengakhiri sesi konseling.
47

 

11. Responden LU 

a. Pertemuan 1 

Pada tahap konseling ini, saya membangun 

hubungan dengan responden melalui wawancara yang 

dilakukan saya terhadap responden atau orang terdekat 

responden pada tanggal 25 Oktober 2018 di UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. Disini responden dapat 

memperkenalkan diri seperti nama, alamat, fakultas, 

jurusan, semester, hobi, usia, pekerjaan orang tua, latar 

belakang pendidikan orang tua dan organisasi yang diikuti 

responden sebelum dan sesudah masuk kampus.  
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 Wawancara dengan TT, pada 08 November 2018, pukul 10.42 
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Selanjutnya, saya meminta responden untuk 

menceritakan tentang latar belakang ia menggunakan 

cadar. Dan disini responden banyak bercerita terkait 

pengalaman yang ia rasakan dalam menggunakan cadar. 

Hal ini dilakukan untuk menjalin keakraban dan 

membangun kepercayaan, tujuannya agar responden 

merasakan kehadiran saya sebagai teman bukan sebagai 

orang asing yang akan mewawancarai.
48

 

b. Pertemuan II 

Pertemuan ini dilakukan pada 28 Oktober 2018 

yang bertempat di Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. Pada tahap konseling ini, saya 

membangun hubungan dengan menggunakan wawancara 

kembali terhadap responden dan saya mencoba 

menghadirkan keterlibatan bahasa tubuh, kontak mata dan 

bahasa lisan (attending) dan empati. 

Pada tahap ini, saya melakukan wawancara 

seputar latar belakang, alasan dan motivasi responden 
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 Wawancara dengan LU, pada 25 Oktober 2018, pukul 10.58 WIB. 
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menggunakan cadar. Selain itu, saya juga bertanya seputar 

kehidupan responden saat ini, seperti apa saja yang 

dilakukan responden ketika dihadapkan dengan situasi 

yang sulit dan cara responden menyikapi suatu 

permasalahan tersebut. Dalam proses ini saya pun mulai 

menemukan  beberapa permasalahan yang dirasakan oleh 

responden.
49

 

 c. Pertemuan III 

Pertemuan ini dilakasanakan pada tanggal 08 

November 2018. Pada tahap ini, saya menggunakan 

teknik ekplorasi. Dimana saya kembali berdiskusi dengan 

responden terkait ide, pikiran dan pendapat responden 

terkait permasalahnnya dalam penyesuaian diri di 

lingkungannya. Selain itu, saya juga mencoba 

memberikan penguatan terhadap responden hal ini 

dilakukan ketika terjadinya perubahan perilaku responden 
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ke arah yang lebih positif dalam mengaktualisasikan 

dirinya dengan lingkungannya.
50

 

 d. Pertemuan IV 

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 16 

November 2018. Pada tahap ini, responden telah 

melakukan aksinya dalam menerapkan solusi yang di 

dapat, dan saya melihat adanya perubahan perilaku 

tehadap diri responden ke arah yang lebih positif seperti 

kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh responden yang 

membuatnya muncul ke permukaan dengan tidak 

bersembunyi akan keputusannya memakai cadar. 

Selanjutnya, saya memberikan penguatan kepada 

responden yang memiliki keinginan untuk merubah pola 

pikir dan perilaku negatif orang tuanya yang keliru akan 

sunnah yaitu pemakaian cadar yang dilakukan responden. 

Kemudian saya memberikan kesimpulan akhir akan 
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permasalahan yang dihadapi dalam proses konseling yang 

bersifat evaluasi.
51

 

 

C. Hasil Layanan Konseling Individual Pada Mahasiswi 

Bercadar 

Dari hasil penerapan terhadap kesebelas responden, 

dengan menggunakan pendekatan konseling individual yang 

dilakukan secara face to face relationship antara saya dengan 

responden dengan tujuan pengembangan perilaku yang 

optimal, pengembangan lingkungan yang baik dan 

peningkatan fungsi dan manfaat individu dalam lingkungan. 

Dalam proses konseling, seorang konselor harus 

melakukan evaluasi terhadap hasil konseling yang 

dilaksanakan. Dan ukuran keberhasilan tersebut dilihat dari 

adanya perubahan perilaku responden yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

                                                             
51

 Wawancara dengan LU, pada 16 November 2018, pukul 15.03 

WIB. 



149 

 

Tabel 4.2 

Proses Perkembangan Responden Sebelum dan 

Sesudah Menjalani Proses Konseling Individual 

Responden Sebelum Menjalani 

Proses Konseling 

Setelah Menjalani 

Proses Konseling 

NH  Merasa cemas 

 Memiliki rasa 
takut 

 Lingkungan 
kampus 

 Sudah tidak cemas 

lagi 

 Sudah tidak 
merasa takut lagi 

 Sudah bisa 
menyesuaikan diri 

EL  Memiliki rasa 
takut 

 Lingkungan 
keluarga 

 Sudah tidak 
merasa takut lagi 

 Keluarga  sudah 
bisa memahami 

SL  Memiliki rasa 
takut 

 Lingkungan 

keluarga 

 Sudah tidak 
merasa takut lagi 

 Keluarga sudah 

bisa memahami 

MU  Kurang percaya 
diri 

 Lingkungan 

masyarakat 

 Sudah bisa 
mengaktualisasika

n dirinya 

 Sudah dapat 

menyesuaikan diri 

RH  Memiliki rasa 
takut 

 Lingkungan 

masyarakat 

 Sudah tidak 
merasa takut lagi 

 Lingkungan sudah 

mulai memahami 

FA  Merasa cemas 

 Memiliki rasa 
takut 

 Lingkungan 
keluarga 

 Lingkungan 
masyarakat 

 Sudah tidak cemas 

lagi 

 Sudah tidak 

merasa takut lagi 

 Keluarga sudah 
mulai mengerti 

dengan 
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kebiasaannya 

 Lingkungan sudah 

mulai memahami 

SS  Merasa cemas 

 Kurang percaya 
diri 

 Lingkungan 
kampus 

 Lingkungan 
masyarakat 

 Sudah tidak 

merasa cemas lagi 

 Teman-teman 
sudah mulai 

memahami dengan 

penggunaan cadar 

yang sering 

dipakainya 

 Lingkungan sudah 
tidak merasa asing 

lagi 

PL  Lingkungan 
keluarga 

 Keluarga belum 
bisa menerima 

AR  Kurang percaya 

diri 

 Sudah bisa 

mengaktualisasika

n dirinya 

TT  Memiliki rasa 

takut 

 Lingkungan 
masyarakat 

 Masih merasa risih 

 Lingkungan sudah 
mulai menerima 

LU  Memiliki rasa 

takut 

 Lingkungan 
kampus 

 Masih merasa 

merasa takut 

 Lingkungan sudah 
mulai memahami 

dan mengerti 

 

 Seperti yang ditunjukan oleh responden RH, NH, FA dan SS 

yang sedikit demi sedikit sudah mampu merubah persepsi negatif 

masyarakat menjadi persepsi positif. Selain itu, responden AR 

dan MU juga kini sudah terbiasa dan tidak merasakan kesulitan 
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ketika makan di tempat-tempat terbuka dan tidak lagi merasa 

kurang percaya diri dalam menjalani kehidupannya. 

Adapun faktor keberhasilan pada pelaksanaan konseling 

individual yang dilakukan saya, terdapat beberapa hal yang 

mendukung keberhasilan proses konseling. Di antaranya: 

1. Penyesuaian diri yang dialami oleh responden adalah 

tingkat penyesuaian diri yang terbilang agak mudah, 

dikarenakan proses penyesuaian diri yang responden 

rasakan terkait penyesuaian dirinya dengan keluarga 

dan lingkungannya. 

2.  Sebagian responden sudah terbiasa mendengarkan 

stigma negatif dari luar, dikarenakan ada beberapa dari 

responden sudah terbiasa menggunakan cadarnya 

kurang lebih 9 bulan sampai 1 tahun. 

3.  Karena kampus UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten ini berbasis Islami. Jadi saya tidak kesulitan 

saat mendefinisikan masalah terkait cadar. 

4.  Untuk tempat yang dijadikan proses konseling 

tergantung permintaan dari responden, sehingga 
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memungkinkan responden untuk terbuka terkait 

masalah yang disampaikan. Selain itu, tempat yang 

dipilih responden pun jaraknya tidak jauh dan tidak 

membuang-buang waktu saya. 

Sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaan 

konseling individu dalam upaya penyesuaian diri responden, di 

antaranya: 

1. Proses konseling yang singkat, disebabkan waktu yang 

dimiliki responden sangatlah sedikit. Dikarenakan 

banyaknya kesibukan yang membuat responden sulit 

membagi waktu untuk pertemuannya, begitu pula 

dengan responden yang tinggal di pesantren. 

2.  Sulitnya responden untuk ditemui, dikarenakan 

respondennya adalah semester akhir dan jarang sekali 

ke kampus.  

3. Padatnya jadwal kuliah responden 

4. Keterbatasan saya yang kurang bisa menyesuaikan 

waktu responden, hal ini berdampak pada sedikitnya 

waktu dalam proses konseling. 
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5. Tidak adanya data mahasiswi bercadar di kampus UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, sehingga 

mengharuskan saya untuk melakukan assesmen 

langsung terhadap masing-masing responden. 

Secara keseluruhan selama proses konseling dilakukan, yang 

menjadi hambatannya adalah terkait waktu pertemuan dengan 

responden. Dari ke sebelas partisipan yang dijadikan responden, 

mereka memiliki kesibukan tersendiri, sehingga saya yang harus 

bisa menyesuaikan waktunya untuk melakukan proses konseling. 

Untuk tindak lanjut dari proses konseling individual ini, saya 

hanya memantau responden melakukan tindakannya sampai 

sejauh mana ia bisa percaya diri dan melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan, tujuannya agar mereka merasa 

diperhatikan. 



 

154 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari ke sebelas responden dalam 

upaya penyesuaian diri mahasiswi bercadar di UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, terdapat beberapa kesimpulan yang 

bisa saya rangkum sebagai berikut: 

1. Problematika yang menyebabkan responden NH, EL, SL, 

MU, RH, FA, SS, PL, AR, TT dan LU sulit untuk 

menyesuaikan dirinya disebabkan oleh beberapa faktor di 

antaranya faktor internal seperti merasa cemas yang 

menyebabkan mereka lebih senang untuk menyendiri. 

Selain itu, mereka juga kurang percaya diri dan memiliki 

rasa takut yang disebabkan oleh kurangnya pengalaman 

dalam  menghadapi situasi baru. Sedangkan untuk faktor 

eksternal dalam proses penyesuaian diri dengan 

lingkungannya berasal dari lingkungan keluarga/rumah 

seperti tidak diberikannya izin menggunakan cadar dan 

ianggap sebagai orang  yang beraliran garis keras yang 
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harus diwaspadai. Selain itu, masalah lain yang mereka  

hadapi juga berasal dari lingkungan kampus dan 

lingkungan masyarakat. 

2. Untuk bentuk layanan yang diberikan oleh saya dalam 

upaya penyesuaian diri mahasiswi bercadar yaitu dengan 

memberikan layanan konseling individual secara face to 

face relationship. Adapun untuk waktu pertemuan dari 

masing-masing responden menggunakan 3-4 kali 

pertemuan. Dalam proses konseling yang dilakukan, 

terdapat beberapa keuntungan di antaranya responden 

mampu mengantisipasi masalah yang dihadapinya. Selain 

itu, melalui konseling individual saya juga dapat 

menerapkan beberapa teknik yang digunakan mulai dari 

attending, eksplorasi sampai evaluasi. Semua teknik ini di 

gunakan pada saat proses konseling dari tahap awal, 

pertengahan sampai akhir konseling. Dari ke sebelas 

responden yang telah melakukan proses konseling, 8 dari 

11 responden telah berhasil melakukan aksinya seperti 

sedikit demi sedikit mereka mulai memahami diri sendiri 
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dan lingkungannya, merasa punya teman untuk berbagi 

cerita, mulai lebih percaya diri dengan keadaannya saat 

ini danadanya perubahan perilaku responden ke arah yang 

lebih positif. Sedangkan untuk 3 dari 11 responden yang 

tidak berhasil dalam melakukan tindakannya setelah 

melakukan proses konseling, disebabkan karena sulitnya 

responden untuk memberikan pemahaman kepada 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakatnya. 

Selain itu, responden juga sulit untuk ditemui kembali 

setelah melakukan proses konseling. Sehingga saya tidak 

dapat menyimpulkan dan mengevaluasi hasil konseling 

yang telah dilakukan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa saran yang mampu saya berikan kepada seluruh 

mahasiswi bercadar. Khususnya bagi kesebelas responden yang 

menjadi subjek bagi penelitian ini, di antaranya: 
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1. Bagi peneliti 

Saya berharap bahwa akan ada penelitian lebih mendalam 

terkait penyesuaian diri yang dihadapi mahasiswi bercadar 

dalam beradaptasi dengan lingkungannya, dengan 

menggunakan pendekatan atau teori yang berbeda. 

2. Bagi Responden atau pemakai cadar 

Untuk responden diharapkan agar selalu percaya diri 

dengan pilihan yang di ambilnya dan jangan pernah bosan 

untuk terus berproses dalam kebaikan. Istiqomahkan 

dalam hijrahnya, jangan pernah terbawa oleh tradisi dan 

budaya. Pelajari terus ilmunya, setelah itu berikan 

pemahaman kepada masyarakatnya yang masih awam 

terkait sunnah tanpa mengesampingkan kewajiban. 

 

 


